Tradisi pembacaan basmalah pada puasa bismillah di Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga

(studi living qur’an) by Lestari, Indah
i 
 
TRADISI PEMBACAAN BASMALAH PADA PUASA BISMILLAH DI 
MADIN SIRAJUTH THALIBIN, PURBALINGGA 
(Studi Living Qur’an) 
SKRIPSI 
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat 
Guna memperoleh Gelar Sarjana Satu (S1) 
Dalam Ilmu Ushuluddin dan Humaniora 
Jurusan Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir 
 
Disusun oleh : 
INDAH LESTARI  ( 1504026032 ) 
 
ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA 







Dengan penuh tanggung jawab dan kejujuran penulis menyatakan bahwa skripsi ini 
merupakan hasil penelitian sendiri yang belum pernah atau diterbitkan oleh orang lain 
guna memperoleh gelar kesarjanaan. Demikian juga bahwa skripsi ini tidak berisi 
pemikiran orang lain kecuali yang dicantumkan dalam referensi sebagai bahan 
rujukan. 
Demikian deklarasi ini penulis buat dengan sebenarnya. 
 
 












Lamp  :     
Hal  : Persetujuan Naskah Skripsi 
Kepada  
Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin  
UIN Walisongo Semarang 
di Semarang 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
 Setelah membaca, mengadakan koreksi dan perbaikan sebagaimana 
mestinya, maka saya menyatakan bahwa skripsi saudara : 
Nama   : Indah Lestari 
NIM   : 1504026032 
Jurusan    : Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir 
Judul Skripsi : Tradisi Pembacaan Basmalah Pada Puasa Bismillah Di Madin 
Sirajuth Thalibin, Purbalingga 
Dengan ini telah kami setujui dan mohon agar segera diujikan. Demikian atas 














Moh. Masrur. M.Ag 
NIP. 19720809 200003 1 002 
H. Mokh. Sya’roni, M.Ag 
NIP. 19720515 199603 1 002 
iii 
 
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK 
INDONESIA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
WALISONGO SEMARANG FAKULTAS 
USHULUDDIN DAN HUMANIORA 
 
Kampus II Jl. Prof. Dr. Hamka Km.1, Ngaliyan-Semarang Telp. 






SURAT KETERANGAN PENGESAHAN SKRIPSI 
Nomor : B-1732/Un.10.2/D1/PP.009/07/2020 
 
Skripsi di bawah ini atas nama: 
 
Nama : Indah Lestari 
NIM : 1504026032 
Jurusan/Prodi : Ilmu Al-Quran dan Tafsir 
Judul Skripsi : Tradisi Pembacaan Basmalah pada Puasa Bismillah di Madin Sirajuth 
  Thalibin Purbalingga 
telah dimunaqasahkan oleh Dewan Penguji Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 
Humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, pada tanggal 15 Mei 2020 
dan telah diterima serta disahkan sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar 






    
1. Dr. H. Hasyim Muhammad, M.Ag.   Ketua Sidang  
      
iv 
 
2. Mundhir, M.Ag.   Sekretaris Sidang  
      
3. Dr. Mohamad Sobirin, M.Hum.   Penguji I  
      
4. Dr. Sukendar, M.Ag, M.A.   Penguji II  
      
5. Mokh. Sya’roni, M.Ag.   Pembimbing I  
      
6. Moh, Masrur, M.Ag.   Pembimbing II  
      
 
Demikian surat keterangan ini dibuat sebagai pengesahan resmi skripsi dan dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya 
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yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 
Penulisan transliterasi Arab-latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman 
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI No. 150 tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. Secara garis besar 
uraiannya sebagai berikut : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dialambangkan dengan huruf dan 
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan 
tanda sekaligus. 
Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf latin. 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak ا
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج




 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Sad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 Dad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 
 (Ta ṭ te (dengan titik di bawah ط
 Za ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 
 (ain ‗ koma terbalik (di atas‗ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
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 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ´ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
2. Vokal 
Vokal adalah bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
--- َ --- Fathah A A 
--- َِ --- Kasrah I I 
ix 
 
--- َُ --- Dhammah U U 
    
 
b. Vokal rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  
ٌ-- َ-- fathah dan ya` ai  a-i 
-- َ  fathahdan wau au  a-u و—
 
kataba   ََكتَت  - yażhabu  ََُرَْهت 
fa‘ala   َفَعَم  - su‘ila   َسُئِم 
żukira   َذُِكس  - kaifa   َُْف  َهْىلَ   haula - َك
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
 fathah dan alif Ā a dan garis di atas اَ 
 ٌَ  fathah dan ya Ā a dan garis di atas 
 ٌِ kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 






 qāla  -  َقالََ  
 ramā  -  َرَمى  
 qīla  -  ِقْيَلَ  
 yaqūlu  -   يَ ُقْولَُ  
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. 
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 rauḍah al-aṭfāl - َرْوَضةَاأَلْطَفال
  rauḍatul aṭfāl - َرْوَضةَاأَلْطَفال




 Ṭalḥah -  طلحة
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh:  
  rabbanā -  ربّنا 
 nazzala -  نّزل 
 al-birr -  البَّ 
 al-hajj -  احلجَّ 
 na´´ama -  نّعم 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 
 namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandangال 
yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 
Kata sandang yang dikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 
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Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 
kata sandang. 
Contoh: 
 ar-rajulu -  الّرجل 
 as-sayyidatu -  الّسّيدة 
 asy-syamsu -  الّشمس 
 al-qalamu -  القلم 
 
7. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
-َ  أتخذون   ta´khużūna 
 ´an-nau -  النوء 




8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi´il, isim maupun harf, ditulis terpisah, 
hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 
lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 
juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
Contoh: 
ُرَالرَّازِِقْيََ  ذَلَُوََخي ْ  Wa innallāha lahuwa khair arrāziqīn  َوَِإنََّهللاََ
Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
زَانََ   Fa aufu al-kaila wal mīzāna  َفَأْوُفواَالَكْيَلََوَادلِي ْ
Fa auful kaila wal mīzāna 
 Ibrāhīm al-khalīl    إِبْ رَاِىْيُمَاخلَِلْيل 
Ibrāhīmul khalīl 
 Bismillāhi majrēhā wa mursahā  ِبْسِمَهللِاَرَلْرِيْ َهاََوُمْرَسَها
 Walillāhi ‗alan nāsi hijju al-baiti َولِلََِِّعَلىَالنَّاِسَِحجَُّاْلبَ ْيتَِ
 Manistaṭā‘a ilaihi sabīlā   َمِنَاْسَتطَاَعَاِلَْيِوََسِبْيلََ
 
9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 
xiv 
 
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: 
َرُسْولََوَماَزُلَمٍَّدَِالَّ  Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
َةَُمَبارََكةَ   Inna awwala baitin wuḍ‘a linnāsi ِانَََّاوََّلَبَ ْيٍتَُوْضَعَلِلنَّاِسََللَِّذْيَبَِبكَّ
lallażī bi Bakkata mubārakatan 
 Syahru Ramaḍāna al-lażī unzila َشْهُرََرَمَضاَنَالَِّذْيَاُْنزَِلَِفْيِوَاْلُقْرَءانَُ
fihi al-Qur‘ānu, atau 




-Wa laqad ra‘āhu bi al-ufuq al َوَلَقْدََرَءاُهَِبِْألُُفِقَْادل
mubīni 
َاْلَعاَلِمْيََ -Alḥamdu lillāhi rabbi al احلَْمُدَلِلََِِّربِّ
‗ālamīna, atau 
Alḥamdu lillāhi rabbil ‗ālamīna 
Penggunaan huruf kapital Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain, 
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak tidak 
digunakan. 
Contoh: 
ََوفَ ْتٌقََقرِْي َنْصٌرَِمَنَهللاَِ   Naṣrun minallāhi wa fatḥun qarīb 
ع ا ي ْ  Lillāhi al-amru jamī‘an   لِلَِِّْاأَلْمُرََجَِ
Lillāhil amru jamī‘an 
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ََشْيٍئََعِلْيم  Wallāhu bikulli sya‘in alīm  َوهللاَُِبُكلِّ
10. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefashihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 
Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (versi Internasional) 




















Skripsi ini berjudul ― Tradisi Pembacaan Basmalah pada Puasa Bismillah di 
Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga (Studi Living Qur‘an). Pelaksanaan pembacaan 
basmalah pada puasa bismillah ini dilakukan oleh Kyai Slamet Saja‘ah dan para 
santrinya. Pembacaan basmalah dilakukan sebanyak 4.444 kali. Sebelum  pembacaan 
basmalah dilakukan, para santri harus mendapat izin dari seorang guru atau Kyai. 
Izin ini dinamakan ijazah. Pembacaan tersebut dilakukan sebagai bentuk riyadhah
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terhadap kalimat basmalah dan semata-mata dilakukan untuk mendapat keberkahan 
dari Allah Swt.  
Fokus pembahasan terkait dengan apa yang mendasari dari bagaimana sejarah 
tradisi pembacaan basmalah pada puasa bismillah di Madin Sirajuth Thalibin, 
Purbalingga dan bagaimana praktik pembacaan basmalah pada puasa bismillah di 
Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga serta bagaimana makna/manfaat pembacaan 
basmalah pada puasa bismillah di Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga.  
Penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif yang menghasilkan 
data-data deskriptif yang berupa kata-kata lisan maupun tertulis dan tingkah laku 
yang dapat diamati. Penulis juga menggunakan metode living Qur‘an dengan 
pendekatan studi kasus. Sumber primer dari penelitian ini adalah Kyai Slamet Saja‘ah 
dan santri Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga. Sumber sekundernya yaitu buku, 
kitab-kitab, dan jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini, mengumpulkan 
dokumentasi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dengan 
pihak-pihak yang bersangkutan. Metode observasi dilakukan dengan terjun langsung 
ke lapangan. Metode dokumentasi berupa berkas pendukung seperti arsip-arsip dan 
dokumen Madin Sirajuth Thalibin maupun foto-foto kegiatannya. Analisis data 
menggunakan data analisis di lapangan model interaktif Miles dan huberman. Tujuan 
dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana sejarah tradisi pembacaan basmalah 
pada puasa bismillah di Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga, mengetahui bagaimana 
praktik pembacaan basmalah pada puasa bismillah di Madin Sirajuth Thalibin, 
Purbalinga dan mengetahui bagaimana manfaat tradisi pembacaan basmalah pada 
puasa bismillah bagi pengasuh dan santri Sirajuth Thalibin, Purbalingga. 
Berdasarkan hasil penelitian analisis, pembahasan masalah, landasan teori, 
data-data dan tujuan penelitian. Penulis berkesimpulan bahwa adanya tradisi 
pembacaan basmalah pada puasa bismillah merupakan salah satu bentuk riyadhah  
dalam menuntut ilmu dan mendekatkan diri dengan Allah Swt. Manfaat melakukan 
                                                             
2  riyadhah berasal dari kata ar-tiyadhu, ar-raudhu semakna dengan at-tamrin 
yang artinya latihan atau melatih diri. Sedangkan menurut istilah Riyadhah adalah 
Latihan Penyempurnaan diri secara terus menerus melalui dzikir dan pendekatan diri 




pembacaan basmalah pada puasa bismillah menurut pengasuh Madin Sirajuth 
Thalibin yaitu Kyai Slamet yaitu agar mendapatkan ilmu yang berkah dan mudah 
dalam memahami ilmu yang mereka pelajari dan mendapat ilmu laduni. Sedangkan 
menurut santri, mereka merasa jiwanya tenang, lebih dekat dan selalu ingat dengan 
Allah Swt serta mendapatkan rizki yang tidak diduga-duga maksudnya mereka 






ِحْيمِ   ِبْسِم هللِا الرَّْحَمِن الرَّ
Segala puji bagi Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang, bahwa 
atas nikmat, raḥmat, taufīq, hidayah, serta ‗inayah-Nya, maka penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Ṣalawat serta salam tidak henti-hentinya kami haturkan 
kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan para sahabat yang senantiasa 
setia mendampingi perjuangan beliau menegakkan panji-panji Islam, hingga kita saat 
ini merasakan kedamaiannya. Beliaulah Nabi dan Rasul Allah sebagai pembawa, 
penyampai, pengamal, serta penafsir utama Al-Qur‘an. 
Skripsi ini berjudul ”Tradisi Pembacaan Basmalah pada Puasa Bismillah 
di Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga”disusun untuk memenuhi salah satu 
syarat guna memperoleh gelar Sarjana Strata satu (S.1) Fakultas Ushuluddin dan 
Humaniora Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang. 
Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bimbingan dan 
saran-saran dari berbagai pihak sehingga penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. 
Untuk itu penulis menyampaikan banyak terima kasih kepada: 
1. Yang Terhormat Rektor Universitas Islam Nageri Walisongo Semarang Prof. Dr. 
KH. Imam Taufiq M.Ag, selaku penanggung jawab penuh terhadap 
berlangsungnya proses belajar mengajar di lingkungan UIN Walisongo 
Semarang. 
2. Yang Terhormat Dr. H. Hasyim Muhammad, M.Ag, sebagai Dekan Fakultas 
Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang yang telah merestui 




3. Bapak Mundir, M.Ag dan M. Shihabudin, M.Ag, selaku Ketua dan Sekretaris 
Jurusan Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir UIN Walisongo Semarang yang telah 
bersedia menjadi teman untuk berkonsultasi masalah judul pembahasan ini. 
4. Bapak H. Mokh. Sya‘roni, M.Ag selaku Dosen Pembimbing I (Bidang Materi) 
dan Bapak Moh Masrur, M.Ag selaku Dosen Pembimbing II (Bidang 
Metodologi) yang telah bersedia meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk 
memberikan bimbingan dan pengarahan dalam penyusunan skripsi ini. 
5. Bapak Dr. H. Hasan Asy‘Ari Ulama‘I, M.Ag selaku wali dosen mulai dari awal 
hingga akhir semester, yang  terus mendukung, memberikan semangat, arahan 
serta bimbingan kepada penulis selama proses studi S.1 ini. 
6. Bapak kepala perpustakaan pusat dan perpustakaan fakultas Ushuluddin  dan 
Humaniora UIN Walisongo semarang yang telah memberikan izin dan layanan 
kepustakaan yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini. 
7. Para Dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang yang 
telah membekali berbagai pengetahuan sehingga penulis mampu menyelesaikan 
penulisan skripsi. 
8. Bapak Kyai H. Ahmad Amnan Muqaddam dan ibu Nyai Hj. Rofiqotul Maqiyyah 
beserta keluarga selaku pengarus Pondok Pesantren Takhfiduzul Qur‘an Al 
hikmah Tugurejo Tugu Semarang, bapak Kyai H Fadholan Musyafik Lc, Ma 
beserta keluarga, selaku pengasuh Pondok Pesantren Fadlu Fadlan, Semarang, 
ibu nyai Hj. Azizah selaku pengasuh Pondok Pesantren Putri Islam, Babakan, 
Lebaksiu, Tegal dan Bapak Mahfud Ubaidillah selaku pengasuh Asrama Islam 
Kudus. Terimakasih atas semua doa-doa yang diberikan sehingga penulis bisa 
menyelesaikan skripsi ini. 
9. Keluarga tercinta, khususnya kedua orang tua penulis Bapak Supriyono dan Ibu 
Suningsih,  dan  kedua adikku Wafdullah I‘tibar dan Moh. Fajri Muzakki, yang 





10. Sahabat-sahabatku Indah Mukaromah, Indah Fitri Amalia, Ulfah Khairoyyatul 
Muna, Aisyah Hind F., Riskiyani, mb Ayu Mulyani, Amalia F, mb Shifa, 
Rahmaniah, Nisa Hariani Fitri, mb kiki, Tri Nisaun N dan Karunia Pasisa yang 
selalu memberikan memotivasi dan memberikan dukungan. 
11. Teman- Teman TH-C 2015 Yunus, Huda, Asrori, Filly, Hilya dll, serta semua 
teman IAT 2015 dalam menjalani proses perkuliahan seraya menyelami 
dalamnya samudra ilmu dan saat pembuatan skripsi. 
12. Teman-teman PPTQ AL- HIKMAH terkhusus kamar As- Salam yang selalu 
memberikan semangat dan doanya. 
13. Dan berbagai pihak yang secara langsung maupun tidak langsung telah 
membantu, baik dukungan moral maupun material dalam penyusunan skripsi. 
Semoga Allah membalas kebaikan mereka semua dengan sebaik-baiknya 
balasan.  
Pada akhirnya peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini belum mencapai 
kesempurnaan dalam arti sebenarnya, namun peneliti berharap semoga skripsi ini 
dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri khususnya dan para pembaca pada umumnya. 
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A. Latar Belakang 
Bagi umat Islam al-Qur‘an merupakan sumber utama ajaran agama Islam 
dan sebagai pedoman hidup bagi setiap muslim. Setiap ayatnya terdapat nilai-
nilai istimewa, dan untuk memahami ajaran Islam secara sempurna, yang 
harus dilakukan adalah memahami isi kandungan al-Qur‘an dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
1
  
Mempelajari al-Qur‘an bagi setiap muslim merupakan salah satu aktivitas 
terpenting, bahkan Rasulullah saw bersabda:  
 ٌْ ٍْ تَعَهََّى اْنقُْسآ ُسُكْى َي ُْ هُ َخ ًَ َوَعهَ
2
  
Artinya : ―Sebaik-baiknya kamu adalah siapa yang mempelajari al-Qur‘an dan 
mengajarkannya‖ (HR. Bukhari) 
 
 Keutamaan mempelajari al-Qur‘an dan tajwidnya secara keseluruhan 
merupakan sebuah kewajiban bagi setiap muslim agar tidak salah paham 
terhadap makna serta tajwidnya, keutamaan mengajarkannya dengan ikhlas 




Selain itu al-Qur‘an juga memiliki keutamaan dan kemuliaan. Ia 
merupakan firman Allah yang maha mengetahui dan bijaksana serta maha 
                                                             
1 Abdul Halim (ed), Al Qur’an Membangun Tadisi Kesalehan Hakiki, (Jakarta Selatan : 
Ciputan Pers, 2002), h. 3. 
2 Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al Bukhari, Shahih al Bukhari, (Beirut: Dar al-Fikr 
1992), Juz 6, h. 5027/192 
3 Imam Abu Zakariya An nawawi, At Tibyan Adab Penghafal Al Qur’an, Terj. Umniyyati 




suci. Allah telah memberikan keutamaan al-Qur‘an diatas kitab-kitab yang 
diturunkan kepada para Nabi sebelumnya. Allah berfirman : 
 ًِِۖ ينِهًيا َعلَين ٍَ ِ ِنَو ٱلنِهَتَِٰب َوُم َ يََديًن ٗكا لَِّها َبۡين َّقِ ُمَصّدِ




ِّۚ لُِكّ ّقِ َ
من َعَها َجآَءَك نَِو ٱۡلن ٌُ آَء ََ ٌن
َ
ُۖ َوََل تَتَتِعن أ ىَزَل ٱّلَلُ
َ
م ةَِهآ أ ٍُ ُكم ةَينيَ فَٱحن
ُكمن ِِف َنآ ِنيُكمن ِِشنعَ  ََ َتنلُ َنٗث َوَِٰحَدٗة َوَلَِٰكو َّلِ
ُ
َن َشآَء ٱّلَلُ ََلََعلَُكمن أ َ اٗجاۚ َول ٍَ ٗث َوِنين
َينَرَِٰتِّۚ إََِل ٱّلَلِ َمرنِجُعُكمن ََجِيٗعا َفُينَتِّئُُكم ةَِها ُنيُتمن فِيًِ  ْ ٱۡلن َا تَتُِل ُۖ فَٱسن َُٰكمن َءاتَى
 ٤٨ََتنَتلُِفََن  
Artinya : Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab 
(yang diturunkan sebelumnya) dan menjaganya, maka putuskanlah 
perkara mereka menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah 
kamu mengikuti keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran 
yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, 
Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah 
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi 
Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, 
maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-
lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa 




Al-Qur‘an dijadikan sebagai petunjuk jalan yang mengajarkan kepada 
umat Islam untuk berakhlak mulia kepada orang lain serta menjalankan ibadah 
kepada Allah. Sebagai penyempurna bagi kitab-kitab Allah yang diturunkan 
sebelumnya seperti kitab taurat, zabur, dan injil, umat Islam harus mengimani 
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adanya kitab-kitab tersebut dan wajib mempelajari al-Qur‘an, karena al-
Qur‘an adalah penyempurna akhir zaman.
5
 
Allah menjadikan al-Qur‘an sebagai kitab yang terakhir diturunkan 
sekaligus penyempurna, mencakup semua isi kitab sebelumnya, dan pemutus 
perkara karena didalamnya terkumpul segala kebaikan. Maka dari itulah Allah 
menjadikannya sebagai saksi, kepercayaan dan pemutus perkara.
6
 
Berinteraksi dengan al-Qur‘an merupakan salah satu pengalaman 
beragama yang berharga bagi seorang muslim. Pengalaman tersebut dapat 
terungkap atau dapat diungkapkan melalui lisan, tulisan, maupun perbuatan, 
baik berupa pemikiran, pengalaman emosional maupun spiritual. Pengalaman 
berinteraksi dengan al-Qur‘an menghasilkan pemahaman dan penghayatan 
terhadap ayat-ayat tertentu dalam al-Qur‘an baik diungkapkan dan 
dikomunikasikan secara verbal maupun dalam bentuk tindakan, hal tersebut 
dapat mempengaruhi individu lainnya sehingga dapat membentuk kesadaran 
bersama, dan  melahirkan tindakan – tindakan kolektif dan terorganisasi. 
Seiring berkembangnya zaman, kajian mengenai al-Qur‘an mengalami 
pengembangan wilayah kajian, dari kajian teks kepada kajian sosial budaya, 
yang biasa disebut dengan living Qur‘an. Kajian living Qur‘an memberikan 
kontribusi yang signifikan bagi pengembangan wilayah objek kajian al-Qur‘an 
dan dapat dimanfaatkan untuk kepentingan dakwah dan pemberdayaan 
masyarakat, sehingga mereka lebih maksimal dalam mengapreasikan al-
Qur‘an. Living Qur‘an juga merupakan ranah baru yang belum banyak 
disentuh oleh kebanyakkan peneliti. Sebagai contoh apabila masyarakat 
menjadikan ayat al-Qur‘an hanya sebagai jimat atau jampi-jampi untuk 
kepentingan supranatural, sementara mereka sebenarnya kurang memahami 
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apa pesan-pesan yang terkandung dalam al-Qur‘an maka kita dapat mengajak 
dan menyadarkan mereka bahwa al-Qur‘an diturunkan adalah untuk hidayah.
7
 
Fenomena living Qur‘an merupakan respon sosial suatu komunitas 
atau masyarakat terhadap kehadiran al-Qur‘an. Contohnya di Madin Sirajuth 
Thalibin tepatnya di dusun Karang Tengah, Purbalingga. Madin Sirajuth 
Thalibin merupakan tempat belajar untuk anak-anak di dusun tersebut . Madin 
Sirajuth Thalibin didirikan oleh Kyai Slamet Saja‘ah, beliau adalah 
mutakhorij dari beberapa pondok yaitu PP. Al Ishlah Karang Gedang Bukateja 




Tidak seperti Madin pada umumnya, Madin Sirajuth Thalibin 
memiliki keunikan tersendiri dari sistem pembelajaran dan waktu 
pembelajarannya. Selain itu, disana juga terdapat tradisi pembacaan basmalah 
pada puasa bismillah. Pembacaan basmalah dibaca sebanyak 4.444 kali 
dengan berpuasa selama 7 hari. Puasa tersebut dinamakan dengan puasa 
bismillah yaitu puasa yang dilaksanakan dengan tidak makan makanan yang 
bernyawa selama 7 hari.  
Sebelum puasa bismillah dilakukan, santri harus mendapatkan izin 
untuk melakukan puasa bismillah dari seorang guru atau kyai. Izin ini 
biasanya dinamakan ijazah. Pemberian ijazah tersebut membutuhkan 
pertimbangan dari Kyai Slamet karena dalam ijazah itu tidak hanya terdapat 
perintah membaca basmalah saja akan tetapi didalam ijazah tersebut terdapat 
do‘a dan wirid. Sehingga tidak mudah jika dilakukan oleh sembarang orang, 
apa lagi bagi anak-anak. Jadi Kyai Slamet akan memberikan ijazah tersebut 
kepada santri yang  menurut beliau sanggup melakukan.  
                                                             
7 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Quran dan Hadis, (Yogyakarta, TH 
Press, 2007), h, 68-69. 




Setelah menemukan santri yang dianggap sanggup untuk 
melakukannya, Kyai Slamet akan memberikan ijazah tersebut. Diantara santri 
yang pernah diberikan ijazah tersebut oleh Kyai Slamet adalah Indah dan 
Alvi. 
Praktiknya diawali dengan melakukan shalat hajat, membaca hadrah 
atau bertawasul yang di khususkan untuk para Nabi, guru-guru, dan orang tua, 
kemudian  membaca basmalah sebanyak 4.444, setiap membaca basmalah 
100 kali diselingi dengan membaca do‘a. Setelah selesai, mereka membaca  
wirid dan paginya berpuasa selama 7 hari. Ketika  puasanya selesai, mereka 
harus tetap melakukan pembaca basmalah dengan jumlah dan waktu yang 
berbeda yaitu dibaca sebanyak 21 kali setelah shalat maghrib dan shalat 
subuh. Hal ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengharapkan barakah dari 
bacaan tersebut dan sebagai bentuk riyadhah.  
Kalimat basmalah merupakan kalimat yang tertera di setiap awalan 
surah dalam Al-qur‘an kecuali dalam surah at-Taubah. Kalimat ini juga bisa 
diucapkan setiap kali seorang muslim melaksanakan shalat dan ketika 
mereka memulai kegiatan sehari-hari.
9
 
Selain itu basmalah juga merupakan bacaan dzikir yang sering kali 
diucapkan. Basmalah adalah istilah dari penyebutan bismillah, seperti halnya 
hamdalah istilah dari al hamdulillah dan hauqalah istilah dari lahaula wala 
quwwata illa billah. 
Allah Swt memulai kitabnya dengan basmalah dan memerintahkan 
nabi-Nya sejak dini pada wahyu pertama untuk melakukan pembacaan dan 
semua aktivitasnya dengan nama Allah, iqra’ bismirabbika, maka tidak keliru 
jika dikatakan bahwa basmalah merupakan pesan pertama Allah kepada 
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Rasulullah Saw selalu mengajarkan kepada umatnya untuk mencari 
nilai lebih dalam beribadah, dalam menjalankan ibadah yang memang 
diwajibkan dan juga menjalankan ibadah yang tidak diwajibkan. Bahkan 
tidak hanya dalam hal ibadah, Rasulullah Saw juga mengajarkan umatnya 
untuk mencari nilai lebih sekaligus mencari keberkahan dalam melakukan 
setiap pekerjaan, yaitu dengan cara mengawalinya dengan membaca 
basmalah.   Seorang muslim dianjurkan membaca basmalah sebelum 
memulai suatu pekerjaan yang baik karena untuk mengingatkan bahwa 
pekerjaan tersebut dikerjakannya atas perintah Allah dan atas pertolongan 
Allah pekerjaan itu terlaksana dengan baik dan berhasil.
11
 Rasulullah 
bersabda :  
ِى فَُهَى أَْثتَُس  ُْ ٍِ انسَّ ِد ًَ ُ  انسَّ ْد ُِْه ثِجِْسِى َّللاَّ ُكمُّ اَْيٍس ِذي ثَب ٍل ََل َُْجدَأُ فِ
12
 Artinya :‖Setiap perbuatan yang penting yang tidak dimulai dengan 
‗Bismillahirrahmanirrahiim‘ maka perbuatan tersebut cacat‖ 
(HR. as Suyuthi dalam al Jami‘ ash shaghir yang menurutnya 
disebut oleh Abdul Qadir ar Rahawi yang mengatakan bahwa 
perawinya dari sahabat Nabi Muhammad adalah Abu Hurairah) 
 
Dikatakan cacat karena kita lupa kepada Allah. Bahwa semua 
kekuatan untuk bekerja dan beraktivitas itu adalah karunia Allah, tanpa Ia 
bekerjaan yang kita lakukan tidak akan mendapatkan keberkahan. Maka dari 
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itu kita dianjurkan membaca basmalah sebelum melakukan suatu hal dan 
setelah itu mengucapkan hamdalah. 
Setiap ibadah yang disyariatkan Allah kepada umat manusia pasti 
mengandung makna. Makna yang dimaksud adalah manfaat langsung 
maupun tidak langsung. Salah satunya adalah ibadah puasa. Allah telah 
menempatkan ibadah puasa sebagai ibadah yang istimewa. Sebab banyak 
makna dan hikmah mendalam yang terkandung di dalamnya. Puasa 
membawa manfaat bagi orang yang melakukannya baik secara fisik, rohani, 
dan perjalanan hidupnya dikemudian hari. 
Dalam kehidupan sehari-hari setiap manusia melakukan ibadah, amal, 
dan juga usaha seperti bekerja, menuntut ilmu dan lain sebagainya. Di 
kalangan para ulama kebanyakan membekali ilmu dan kehidupan yang di 
jalaninya sebagian dengan ilmu dan sebagian lagi dengan tirakat, tirakat 
disini adalah sebagai bentuk pondasi keilmuan dan keberkahan dalam hidup, 
salah satu bentuk tirakat para ulama biasanya dengan melakukan puasa. Di 
Madin Sirajuth Thalibin juga melakukan tirakat yaitu dengan melakukan 
puasa. Puasa ini disebut dengan puasa bismillah, karena didalam bacaan 
wiridnya ada kalimat  basmalah. Hal ini dilakukan untuk mendapat 
keberkahan. 
Penulis juga ingin mengetahui bagaimana proses pembacaan basmalah  
pada puasa bismillah di Madin Sirajuth Thalibin yang dilakukan untuk 
mengharapkan barakah dalam membacanya menurut Kyai Slamet.
13
 
Untuk mengungkap lebih dalam makna pembacaan basmalah, maka 
peneliti menggunakan kajian living Qur‘an. Living Qur‘an merupakan sebuah 
upaya sistematis terhadap hal-hal yang terkait langsung atau tidaknya suatu 
                                                             








Dari latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 
tradisi tersebut yang berjudul ―TRADISI PEMBACAAN BASMALAH 
PADA PUASA BISMILLAH DI MADIN SIRAJUTH THALIBIN, 
PURBALINGGA (Studi Living Qur‘an)‖ secara mendalam dan terdorong 
untuk lebih mengetahui tentang sejarah, praktik dan makna/manfaat tradisi 
pembacaan basmalah yang ditetapkan di Madin Sirajuth Thalibin. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkam latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti ingin 
mengangkat rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Sejarah Tradisi Pembacaan Basmalah pada Puasa Bismillah di 
Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga? 
2. Bagaimana Praktik Pembacaan Basmalah pada Puasa Bismillah di Madin 
Sirajuth Thalibin, Purbalingga? 
3. Bagaimana Manfaat Tradisi Pembacaan Basmalah pada Puasa Bismillah 
di Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini berdasarkan permasalahan 
diatas sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana sejarah tradisi pembacaan basmalah pada 
puasa bismillah di Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga. 
2. Untuk mengetahui bagaimana praktik pembacaan basmalah pada puasa 
bismillah di Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga 
                                                             




3. Untuk mengetahui bagaimana makna/ manfaat tradisi pembacaan 
basmalah pada puasa bismillah bagi pengasuh dan santri Sirajuth Thalibin, 
Purbalingga. 
Sedangkan manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut : 
1. Secara Akademis 
Penelitian ini merupakan satu sumbangan sederhana bagi 
pengembangan studi Qur‘an dan untuk kepentingan studi lanjutan, 
diharapkan berguna bagi bahan acuan, referensi dan lainnya bagi para 
penulis lain yang ingin memperdalam studi living qur‘an. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diteliti untuk lebih memahami pemahaman tentang 
adanya tradisi pembacaan basmalah pada puasa bismillah di Madin 
Sirajuth Thalibin, Purbalingga dan diharapkan dapat memberikan 
kontribusi ilmu pengetahuan. Khususnya dalam bidang studi living 
Qur‘an, memperkaya dan mengembangkan metode pemahaman al-Qur‘an 
di lapangan. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian Pustaka merupakan uraian mengenai hasil-hasil penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya tentang masalah yang sejenis dan ada 
relevansinya dengan judul penelitian ini. Adapun karya-karya penelitian 
tersebut adalah: 
1. Skripsi dari Muhammad Syaman dengan judul “Studi Hadis-Hadis 
Pembacaan Basmalah dalam Shalat (Kajian Hadis Tematik)”, Univesitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2014. Skripsi ini sangat 




penelitian kepustakaan (library Research) dengan merujuk pada kitab-kitab 
hadis. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis yang memulai 
pengumpulan data dan pendapat para ulama kemudian ditarik 
kesimpulannya. Hasil penelitian ini membahas tentang perbedaan pendapat 
para ulama mengenai pembacaan basmalah dalam shalat yang di jelaskan 
didalam hadits-hadist. Sementara itu dalam penelitian ini penulis lebih 
memfokuskan kepada tradisi pembacaan basmalah dan makna yang 
dirasakan oleh orang yang melakukan tradisi tersebut.
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2. Skripsi yang ditulis oleh Anang Taufiqurrahman, yang berjudul Fatihatu 
surah dan tafsir basmalah dalam tafsir al Jailani karya Syaikh Abd Al 
Qadir Al Jailani,UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Metode penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif, sedangkan analisis datanya adalah analisis 
eksplanatoris atau menganalisa lebih mendalam dari pada mendeskripsikan 
makna teks. Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa dalam sistematika 
penulisan tafsir, Tafsir al Jailani memberikan redaksi pengantar atau 
fatihatu surah yang berisi tentang garis besar dari surat yang bersangkutan. 
Sementara itu dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan kepada 




3. Skripsi yang ditulis oleh Haidar Rahman, Riyawat Bacaan Basmalah 
dalam Tafsir Ad Durrul Mantsur. Penelitian ini merupakan menelitian 
kepustakaan (library research) yang bersifat kualitatif. Hasil penelitian ini 
yang pertama menyatakan  bahwa alasan ditampilkannya riwayat al jahr bi 
al basmalah dibanding riwayat al sirr bi basmalah oleh al Suyuthi 
dikarenakan menurut beliau riwayat al jahr bi al basmalah lebih banyak dan 
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lebih shahih, dan yang kedua yaitu implikasi dari lebih ditampilkannnya 
riwayat al jahr bi al basmalah dibanding riwayat al sirr bi basmalah adalah 
tarjih al Suyuthi terhadap pendapat bahwa basmalah dibaca keras didalam 
shalat. Sementara itu dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan 
kepada tradisi pembacaan basmalah dan makna yang dirasakan oleh orang 
yang melakukan tradisi tersebut.
17
 
4. Skripsi yang ditulis oleh Imratul Hasanah, Pendapat Imam Malik tentang 
Bacaan Basmalah dalam Shalat Fardhu, penelitian ini menggunakan 
penelitian kepustakaan  (library research) yaitu dengan menggunakan kitab 
al mudawwanah al kubro dan al muwaththa karangan Imam Malik. Adapun 
metode analisa data yang penulis gunakan adalah metode deskriptif, 
komperatif, dan analisis conten. Hasil penelitian ini adalah Imam Malik 
memandang bahwa basmalah bukanlah termasuk salah satu  ayat dari surah 
al Fatihah  dantidak dibaca ketika melakukan shalat fardhu baik secara sir 
maupun secara jahar. Bagi yang membacanya hukumnya makruh, akan 
tetapi Imam Malik membolehkan untuk membaca basmalah dalam 
shalat.Sedangkan metode istinbat hukum yang digunakan Imam Malik 
dalam menetapkan bacaan basmalah adalah berdasarkan Ijma ahl Madinah. 
Ijma ahl Madinah yang digunakan Imam Malik dalam memahami bacaan 
basmalah bisa dijadikan hujjah, karena selain Madinah merupakan kota 
pusat pencerahan agama Islam Madinah juga merupakan tempat tumbuh 
kembang pesatnya ajaran Islam. Sementara itu dalam penelitian ini penulis 
lebih memfokuskan kepada tradisi pembacaan basmalah dan makna yang 
dirasakan oleh orang yang melakukan tradisi tersebut.
18
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Dari tinjauan pustaka diatas, maka skripsi ini berbeda dengan yang 
lain dari tempat, metode penelitian dan pembahasan. Disini penulis akan 
membahas tentang ― Tradisi Pembacaan Basmalah pada Puasa Bismillah di 
Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga (Studi Living Qur‘an) ― 
E. Metode Penelitian  
Agar penelitian ini dapat mencapai tujuan dengan tetap mengacu pada 
standar keilmiahan sebuah karya akademis, maka diperlukan metode yang 
sesuai dengan objek yang dikaji. Metode penelitian adalah serangkaian tata 
cara tertentu yang diatur dan ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam 
menyelenggarakan suatu penelitian dalam koridor keilmuan tertentu yang 
hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
19
 
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian ini adalah kualitatif yaitu penelitian yang 
menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata lisan maupun tertulis, 
dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang telah diteliti.
20
 
Dan dengan menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu 
berupa penelitian lapangan yang ada di Madin Sirajuth Thalibin, 
Purbalingga. Penelitian ini merupakan suatu penelitian yang langsung 
dilakukan oleh responden agar mendapatkan hasil penelitian secara 
keseluruhan. Penelitian ini meliputi bagaimana sejarah, praktik dan 
bagaimana makna pembacaan basmalah bagi para santri.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Studi kasus 
adalah serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci 
dan mendalam tentang suatu peristiwa, dan aktivitas baik pada tingkat 
                                                             
19 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial,(Jakarta, 
Salemba Humanika, 2012), h.2 
20 Suyanto Bagong dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Berbagai Alternatif Pendekatan), 




perseorangan, kelompok, peristiwa, untuk memperoleh pengetahuan 
mendalam tentang peristiwa tersebut.
21
 
2. Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua bentuk sumber 
data yang akan dijadikan penulis sebagai pusat informasi pendukung data 
didalam penelitian. Sumber data tersebut adalah sumber data primer dan 
sumber data sekunder. 
a. Sumber Data Primer  
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, artinya data yang diperoleh 
secara langsung dari objek peneliti sebagai sumber informasi yang 
dicari.
22
 Dalam penelitian ini sumber data diperoleh langsung dari 
sumber data yang ada dilapangan yaitu melalui kegiatan yang ada di 
Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
atau lewat dokumen.
23
 Sumber data sekunder dalam penelitian ini 
adalah buku, kitab-kitab, dan jurnal yang berhubungan dengan 
penelitian ini, mengumpulkan dokumentasi serta peneliti mengadakan 
wawancara langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan dan 
                                                             
21 Mudjia Raharjo, 2017. Studi kasus dalam penelitian kualitatif, diunduh  pada 26 januari 
2020 dari file:///F:/file/80816930.pdf 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (mixed methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), 
h..308 





mengadakan observasi langsung ke Madin Sirajuth Thalibin, 
Purbalingga. 
3. Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis data kualitatif 
model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman mengemukaan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperoleh diperolehnya 
lagi data dan informasi baru.
24
  
Aktivitas dalam analisis data yaitu redaksi data (data reduction), 
penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan serta verifikasi 
(conclusion drawing/verification). Analisis data kualitatif model Miles dan 
Huberman terdapat tiga tahap yaitu : 
a. Tahap Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Tahap reduksi data ini adalah 
kegiatan analisis sehingga pilihan-pilihan penelitian tentang bagian data 
mana saja yang dikode, dibuang, pola-pola mana yang meringkas 
sejumlah bagian tersebut, cerita-cerita apa yang berkembang dan lain 
sebagainya yang merupakan pilihan-pilihan analisis.
25
 
b. Penyajian Data 
Penyajian data adalah suatu kegiatan ketika sekumpulan informasi 
disusun. Seperti yang disebut Emzir dengan melihat sebuah tayangan 
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membantu kita memahami apa yang terjadi dan melakukan suatu analisis 
selanjutnya tahu tindakan yang didasarkan pada pemahaman tersebut. 
Bentuk penyajian data kualitatif adalah  
1) Teks Naratif : berbentuk catatan lapangan 
2) Model tersebut mencakup berbagai jenis matrik, grafik, jaringan data, 
dan bagan. Semua dirancang untuk merakit informasi yang tersusun 
dalam suatu bentuk yang padu, bentuk yang praktis.
26
 
c. Penarikan kesimpulan 
Tahap ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan verifikasi 
kesimpulan, menurut Miles dan Huberman menyatakan bahwa dari 
permulaan pengumpulan data seorang penelitian mencari arti benda-
benda, mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin ada, alur sebab akibat, dan proposisi. Peneliti 
ini yang kompenten dapat menangani kesimpulan-kesimpulan ini secara 
jelas, dan memelihara kejujuran.
27
  
F. Teknik Pengumpulan Data  
 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan antara orang yang mengumpulkan 
data dengan orang yang akan memberikan sumber data dimana mereka 
saling tanya jawab untuk memperoleh informasi tentang masalah yang 
akan diteliti. Dalam melakukan wawancara ini peneliti menggunakan cara  
semi terstruktur, dimana peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan yang 
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akan diajukan, akan tetapi tidak menutup kemungkinan pertanyaan lain 
akan diajukan untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam.
28
 
Wawancara ini ditujukan kepada pelaksanaan tradisi pembacaan 
basmalah pada puasa bismillah bagi santri Sirajuth Thalibin, Purbalingga, 
dan wawancara ini penulis fokuskan kepada pengasuh pondok pesantren 
Sirajuth Thalibin dan beberapa santri Sirajuth Thalibin yang melakukan 
pembacaan basmalah tersebut. 
2. Observasi (Pengamatan) 
Observasi (Pengamatan) merupakan aktivitas pencatatan fenomena 
yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan yang dilakukan secara 
partisipasi moderat, dalam pengumpulan datanya peneliti mengikuti 
beberapa kegiatan tetapi tidak semuanya.
29
 Observasi merupakan salah 
satu metode yang digunakan untuk memperoleh data secara akurat. 
Adapun secara khusus, Observasi artinya mengamati dalam rangka 
memahami, mencari jawaban, serta mencari bukti terhadap fenomena 
sosial tanpa mempengaruhi fenomena yang sedang diteliti. Penelitian ini 
dilakukan dengan langsung ke lapangan agar penulis mampu menggali 
informasi-informasi tentang pelaksanaan pembacaan basmalah. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah lalu, yang bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental seseorang.
30
 Teknik ini 
digunakan untuk memperoleh pengetahuan dan informasi yang dekat 
dengan fenomena yang difahami yakni pembacaan basmalah pada puasa 
bismillah bagi pengasuh dan para santri. Penulis melakukan pengumpulan 
                                                             
28 Ibid., h. 231-233 
29  Sugiyono, op. cit., h.311 




terhadap data-data yang terkait seperti arsip-arsip dan dokumen Madin 
Sirajuth Thalibin maupun foto-foto kegiatannya. Hal ini dilakukan untuk 
menambah informasi dan melengkapi data-data yang diperoleh dari teknik 
pengumpulan data sebelumnya. 
G. Sistematika Pembahasan 
Urutan pembahasan dalam penelitian ini dibagi pada tiga bagian 
utama, yang terdiri dari pendahuluan, isi, dan penutup, dengan 
sistematika sebagai berikut :  
 Bab pertama berisi pendahuluan yang menguraikan argumentasi 
seputar signifikan dan alur dari penyelesaian penelitian. Bab I terdiri dari 
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, metode penelitian sebagai langkah untuk menyusun skripsi 
secara benar dan terarah. Kajian pustaka dan diakhiri dengan sistematika 
penulisan untuk memudahkan penulis dalam memahami skripsi ini. 
Bab kedua berupa landasan teori yang menguraikan tentang tradisi 
pembacaan basmalah pada puasa bismillah seperti menjelaskan al-Qur‘an 
dalam kehidupandan living Qur‘an, sejarang living Qur‘an, dan metode 
penelitiannya. 
Bab ketiga memberikan penjelasan tentang gambaran umum 
Madin Sirajuth Thalibin dari sejarah berdirinya, struktur kepengurusan, 
ragam kegiatan santri di Madin Sirajuth Thalibin, dan definisi tradisi 
pembacaan basmalah. 
Bab keempat merupakan analisis dan pembahasan hasil penelitian 
yaitu menjelaskan atau menjabarkan jawaban dari rumusan masalah 
dalam penelitian. Di dalam penelitian ini akan dijelaskan tentang 




dilakukan dan bagaimana praktik dan manfaat dari tradisi pembacaan 
basmalah bagi para santri Madin Sirajuth Thalibin yang melakukannya. 
Bab kelima merupakan bab terakhir yang meliputi kesimpulan, 






STUDI LIVING QUR’AN 
 
A. Pengertian  Living Qur’an 
Kata living diambil dari bahasa inggris yang memiliki arti ganda yaitu 
―yang hidup‖ dan ―menghidupkan‖. sedangkan dalam bahasa arab disebut 
dengan istilah al-hayy dan bisa juga disebut ihya al-Qur’an. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa living qur‘an memiliki dua arti al-Qur‘an yang 
hidup dan menghidupkan al-Qur‘an. Secara terminologi ilmu al-Qur‘an adalah 
ilmu yang mengkaji tentang praktik al-Qur‘an dari sebuah realita, bukan dari 
idea yang muncul dari penafsiran teks al-Qur‘an. 
Al-Qur‘an tidak hanya direspon oleh kaum muslimin saja tetapi 
direspon juga oleh para orientalis,
1
 meskipun tujuan studi al-Qur‘an mereka 
berbeda. Para orientalis cenderung memperlakukan al-Qur‘an hanya sebagai 
sebuah kita suci yang menarik untuk diteliti, sedangkan kaum muslim 
bertujuan untuk mendapatkan petunjuk yang terkandung dalam al-Qur‘an.
 2 
Kajian al-Qur‘an orientasi lebih banyak diarahkan kepada kajian teks, 
dengan demikian penelitian al-Qur‘an yang berkaitan dengan teks lebih 
banyak katimbang yang berkaitan dengan bagaimana pengamalan masyarakat 
teks itu sendiri. Kemudian mulai berkembang kajian yang lebih menekankan 
pada aspek respon masyarakat terhadap kehadiran al-Qur‘an yang disebut 




                                                             
1
 Orientalisme adalah istilah yang merujuk pada peniruan atau penggambaran unsur-unsur 
budaya timur di Barat oleh para penulis, desainer, dan seniman. Sejak abad ke 19, ―orientalis‖ telah 
menjadi istilah tradisional untuk para ahli dalam bidang studi oriental. 
2 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Quran dan Hadis, (Yogyakarta: TH 
Press, 2007), h . 66-67 





Kajian living Qur‘an merupakan suatu upaya untuk memperoleh 
pengetahuan yang kokoh dan meyakinkan dari suatu praktik, tradisi, ritual, 




Dalam konteks riset living Qur‘an, model-model resepsi dengan segala 
kompleksitasnya menjadi menarik untuk dilakukan, untuk melihat bagaimana 
proses budaya, perilaku yang diinspirasi atau dimotivasi oleh kehadiran al-
Qur‘an itu sendiri. jadi kita dapat melihat berbagai model dalam membaca al-
Qur‘an  ada yang hanya sedekar membaca al-Qur‘an sebagai ibadah ritual 
atau untuk ketenangan jiwa, bahkan ada pula yang membaca al-Qur‘an 




Living Qur‘an bermula dari fenomena Qur’an in Everyday Live,yakni 
makna dan fungsi al-Qur‘an yang riil dipahami dan dialami masyarakat 
muslim. Misalnya fenomena sosial terkait dengan pembelajaran membaca al-
Qur‘an di lokasi tertentu, fenomena penulisan bagian-bagian tertentu dari al-
Qur‘an yang kemudian menjadi formula pengobatan, do‘a-do‘a, dan 
sebagainya yang ada dalam masyarakat muslim tertentu. Karena fenomena ini 
muncul lantaran kehadiran al-Qur‘an, maka kemudian diinisiasikan kedalam 
wilayah studi Qur‘an, yang pada perkembangannya kajian ini dikenal dengan 
istilah studi living Qur‘an.
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Heddy Shri ahimsa-Putra mengklasifikasikan makna living Qur‘an 
yang di bagi menjadi tiga kategori. Pertama, living Qur‘an adalah sosok Nabi 
Muhammad SAW. Hal ini didasarkan pada keterangan dari Siti Aisyah ketika 
ditanya tentang akhlak Nabi Muhammad SAW, maka beliau menjawab bahwa 
                                                             
4 Ahmad Ubaydi  Hasbillah, Ilmu Living Qur’an-Hadis Ontologi, Epistemologi, dan 
Aksiologi, (Tangerang Selatan Banten, yayasan wakaf darus-sunnah unit penerbitan maktabah darus-
sunnah, 2019), h. 20 
5  Abdul Mustaqim. Op. cit., h 104 




akhlaq Nabi SAW adalah al-Qur‘an. Dengan demikian Nabi Muhammad 
SAW adalah ―al-Qur‘an yang hidup‖. Kedua, ungkapan living Qur‘an juga 
bisa mengacu kepada suatu masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya 
dengan menggunakan al-Qur‘an sebagai kitab acuannya. Mereka hidup 
dengan mengikuti apa yang diperintahkan al-Qur‘an dan menjauhi hal-hal 
yang dilarang didalamnya, sehingga masyarakat tersebut seperti ―al-Qur‘an 
yang hidup‖. Ketiga, ungkapan tersebut juga dapat berarti bahwa al-Qur‘an 
bukanlah hanya sebuah kitab, tetapi sebuah ―kitab yang hidup‖, yaitu yang 
perwujudannya dalam kehidupan sehari-hari begitu terasa dan nyata, serta 
beraneka ragam, tergantung pada bidang kehidupannya.
7
 
Living Qur‘an merupakan kajian atau penelitian yang objeknya adalah 
masyarakat terhadap suatu ayat dalam al-Qur‘an, yaitu bagaimana al-Qur‘an 
itu disikapi dan direspon oleh masyarakat muslim dam kehidupan sehari-hari 
menurut konteks budaya dan pergaulan social yang bertujuan untuk 
mendapatkan pahala dan keberkahan dari al-Qur‘an. Oleh karena itu maksud 
yang dikandung bisa saja sama akan tetapi ekspresi dan ekspektasi (harapan) 
pada masyarakat satu dengan yang lainnya berbeda.
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Living Qur‘an merupakan kajian tentang peristiwa social yang terkait 
dengan kehadiran dan keberadaan al-Qur‘an disebuah komunitas tertentu. 
Sehingga living Quran tidak bertumpu pada eksistensi tekstualnya, akan tetapi 
studi tentang fenomena sosial yang lahir terkait dengan kehadiran Al-Qur‘an 
dalam wilayah tertentu dan mungkin pada masa tertentu. Teori ini tidak untuk 
mencari kebenaran positivistik yang selalu melihat konteks, tetapi semata-
mata melakukan ―pembacaan‖ objektif terhadap fenomena keagamaan yang 
berkaitan langsung dengan AlQur‘an.
9
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Vol. 4, No 2, (2015), h. 4-5.    
8 Sahiron Syamsuddin, op.cit., h. xiv  




Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa living Qur‘an merupakan 
bentuk respon dari masyarakat muslim. Semua hal tersebut karena mereka 
mempunyai keyakinan, yang menurut mereka berinteraksi dengan Al-Qur‘an 
secara maksimal akan memperoleh dunia dan akhirat.
10
 Seperti praktik tradisi 
pembacaan basmalah pada puasa bismillah di Madin Sirajuth Thalibin. 
 
B. Sejarah Living Qur’an 
Living Qur‘an sudah ada sejak masa awal Islam, yaitu pada masa 
Rasulullah saw yang pada hakekatnya terdapat praktik memberlakukan al-
Qur‘an, surah-surah atau ayat-ayat tertentu di dalam al-Qur‘an untuk 
kehidupan umat Islam. 
 Fenomena sosial pada suatu masyarakat yang merespon al-Qur‘an 
tergambar dengan jelas sejak jaman Nabi Muhammad SAW dan para 
sahabatnya. Tradisi yang muncul adalah al-Qur‘an yang dijadikan objek 
hafalan (tahfidz), listening (sima’), dan kajian tafsir disamping sebagai objek 
pembelajaran (sosialisasi) ke berbagai daerah dalam bentuk ―majlis al-
Qur‘an‖ sehingga al-Qur‘an telah tersimpan didada para sahabat. 
11
 
Seperti hadis yang diriwayatkan dari Aisyah ra. Berkata bahwa Nabi 
Muhammad SAW pernah membaca surah al-mua‘awidhatain yaitu surah al-
falaq dan an-annas ketika beliau sedang sakit. Riwayat lain juga disebutkan, 
bahwa sahabat Nabi pernah mengobati seseorang yang tersengat hewan 
berbisa dengan membaca al-fatihah.
12
 
Keterangan diatas menunjukan bahwa Nabi MuhammadSAW dan para 
sahabat pernah melakukan pratik ruqyah. Ruqyah yaitu kumpulan ayat-ayat 
tertentu dalam al-Qur‘an, ta‘awudz, dan do‘a-do‘a yang bersumber dari Nabi 
Muhammad yang dibaca oleh seorang muslim untuk mengobati diri sendiri 
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Kajian di bidang living Qur‘an memberikan kontribusi yang signifikan 
bagi pengembangan wilayah objek kajian al-Qur‘an dan dapat dimanfaatkan 
untuk kepentingan dakwah dan pemberdayaan masyarakat, sehingga mereka 
lebih maksimal dalam mengapreasikan al-Qur‘an. Living Qur‘an juga 
merupakan ranah baru yang belum banyak disentuh oleh kebanyakkan 
peneliti. Sebagai contoh apabila masyarakat menjadikan ayat al-Qur‘an hanya 
sebagai jimat atau jampi-jampi untuk kepentingan supranatural, sementara 
mereka sebenarnya kurang memahami apa pesan-pesan yang terkandung 
dalam al-Qur‘an maka kita dapat mengajak dan menyadarkan mereka bahwa 
al-Qur‘an diturunkan adalah untuk hidayah.
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Berdasarkan beberapa praktik interaksi umat Islam pada masa awal, dapat 
dipahami bahwa perkembangan pemahaman di masyarakat tentang fadhilah 
ataupun keutamaan surah-surah maupun ayat-ayat tertentu di dalam al-Qur‘an 
sebagai obat yang dalam arti sesungguhnya adalah untuk menyembuhkan 
penyakit. 
Selain itu ayat-ayat al-Qur‘an juga bisa ditulis dan dijadikan rajah, jimat 
dan lain sebagainya, yang dipercaya sebagai penyembuh, keselamatan,dan 
solusi atas persoalan psikologi yaitu sebagai motivasi atau persoalan ekonomi 
yang bertujuan sebagai alat untuk memudahkan datangnya rezeki   
Dalam kehidupan sehari-hari umat Islam telah melakukan praktik resepsi 
terhadap Al-Qur‘an, baik dalam bentuk membaca, memahami dan 
mengamalkan. Semua hal tersebut karena mereka mempunyai belief 
                                                             
13 https://id.wikipedia.org/wiki/Rukiah_(Islam), diakses pada tanggal 14  februari 2020, pukul 
08.00 WIB 
   




(keyakinan), yang menurut mereka berinteraksi dengan Al-Qur‘an secara 
maksimal akan memperoleh dunia dan akhirat.
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Fenomena yang terlihat yang dapat diambil dibeberapa kegiatan yang 
mencerminkan everyday life of the Qur‘an, sebagai berikut : 
1. Al-Qur‘an dibaca secara rutun dan diajarkan ditempat-tempat ibadah 
(masjid atau mushalah) bahkan di rumah-rumah, sehimgga menjadi acara 
rutin everyday, apalagi di pesantren-pesantren menjadi bacaan wajib, 
terutama selepas shalat maghrib. Khusus malam jum‘at yang dibaca 
adalah surah yasin dan kadang ditambah dengan membaca surah waqiah. 
2. Ayat-ayat tertentu dijadikan wirid dalam bilangan tetrtentu untuk 
memperoleh ―kemuliaan‖ atau ―keberuntungan‖ dengan jalan 
―nglakoni‖(riyadhah) meskipun terkontaminasi dengan unsur-unsur mistis 
dan magis. 
3. Potongan ayat yang dijadikan ―jimat‖ yang dibawa ke mana saja oleh 
pemiliknya sebagai perisai, tolak balak, atau menangkis serangan musuh 
dan unsur jahat lainnya. 
4. Al-Qur‘an senantiasa juga dibaca dalam acara-acara kematian seseorang,  
bahkan pasca kematian dalam tradisi yasinan dan tahlil selama tujuh hari 
dan peringatan 40 hari, 100 hari, 1000 hari dst. 
5. Dan belakangan ini banyak ayat-ayat al-Qur‘an yang dijadikan  bacaan 
para praktisi untuk menghilangkan gangguan psikologi dan pengaruh 
buruk lainnya (setan dan jin) dalam praktik ruqyah dan penyembuhan 
alternative lainnya. 
6. Al-Qur‘an senantiasa dihafalkan, baik secara sutuh ataupun sebagian, 
meskipun ada juga yang hanya menghafalkan ayat-ayat tertentu saja yang 
bertujuan untuk kepentingan bacaan dalam shalat dan acara tertentu saja. 
                                                             




7. Fenomena mutakhir yaitu munculnya tokoh-tokoh agamawan dalam suatu 
cerita fiksi ataupun non fiksi dalam tayangan televise, yang menjadikan 
ayat-ayat al-Qur‘an sebagai wirid dan dzikir, pengujir jin,ruh gentayangan 
dan keghaiban lainnya. 
8. Menjadikan potongan-potongan ayat satu ayat ataupun beberapa ayat 
tertentu dikutip dan dijadikan hiasan dinding rumah, masjid, makam 
bahkan kain kiswah ka‘bah (biasanya ayat kursi, al-Ikhlas, al-Fatihah dan 
lain sebagainya) dalam bentuk kaligrafi dan sekarang tertulis dalam 
ukiran kayu, kulit binatang, logam (kuningan,perak, dan tembaga) sampai 
pada mozaik keramik, masing-masing memiliki karakteristik estetika 
masing-masing. 
9. Sebagian umat Islam menjadikan al-Qur‘an sebagai ―jampi-jampi‖, terapi 
jiwa sebagai pelipur duka dan lara, untuk medo‘akan pasien yang sakit 
bahkan untuk mengobati penyakit-penyakit tertentu dengan cara 
membakar dan abunya diminum. 




Fenomena social tersebut dapat dijadikan oleh para pengkaji al-Qur‘an 
untuk menjadikan objek kajian dan penelitian living Qur‘an. Oleh karena itu 
dapat dipahami bahwa kajian atau penelitian ilmiah itu bentuk peristiwa social 
yang terkait dengan kehadiran al-Qur‘a yang ada disebuah komunitas muslim 
tertentu. 
C. Metode Penelitian Living Qur’an 
Metode penelitian adalah bagaimana seorang peneliti mengungkapkan 
cara yang telah diatur secara sistematis, logis, rasional dan terarah sebelum 
dan sesudah mengumpulkan data, sehingga mampu menjawab secara ilmiah 
perumusan masalah dalam suatu penelitian.
17
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Al-Qur‘an sebagai teks, penjelasan wahyu Allah, merupakan objek 
utama dalam kajian al-Qur‘an, baik itu dari segi bacaan, tulisan, kritik 
historis, pemahaman, dan pengamalan atau perilaku terhadap al-Qur‘an, hal 
tersebut yang menjadi domain kajian living Qur‘an. 
Dalam penelitian model living Qur‘an yang dicari bukan kebenaran 
agama lewat al-Qur‘an atau meghakimi (judgment) kelompok agama tertentu 
dalam Islam, tetapi lebih mengedepankan penelitian tentang tradisi yang 
mengejala (fenomena) dimasyarakat yang dilihat dari persepsi kualitatif. 
Meskipun terkadang al-Qur‘an dijadikan sebagai simbol keyakinan yang 
dihayati, kemudian diekspresikan dalam bentuk prilaku keagamaan.  
 Dalam penelitian ini diharapkan dapat menemukan segala sesuatu dari 
hasil pengamatan (observasi) yang cermat dan teliti atas prilaku komunitas 
muslim dalam pergaulan social keagamaannnya, hingga menemukan segala 
unsur-unsur yang menjadi komponen terjadinya prilaku itu, melalui struktur 
luar dan struktur dalam agar dapat ditangkap makna dan nilai-nilai yang 
melekat dari suatu fenomena yang diteliti.
18
  
Jadi aspek metodologi adalah seni menyusun suatu penelitian untuk 
―mengilmukan‖ fenomena al-Qur‘an dan bagian terpenting dalam sebuah ilmu 
pengetahuan. Secara umum, metodologi merupakan gambaran metode-metode 
penelitian secara utuh untuk mencapai sebuah kesimpulan.
19
 
Dalam hal ini, metode yang paling tepat adalah metode penelitian 
kualitatif yang dipakai untuk meneliti fenomena dalam living Qur‘an. Adapun 
tahapan-tahapan yang harus diperhatikan dalam sebuah penelitian living 
Qur‘an, yaitu : 
1. Persiapan  
Dalam tahap ini peneliti harus memastikan adanya praktik living 
Qur‘an  dalam fenomena sosial agar bisa diamati secara langsung bukan 
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sekedar diamati melalui video atau rekaman yang diunggah di media 
sosial. Hal ini bisa dilakukan dengan cara mendatangi langsung dan 
memastikan adanya praktik living Qur‘an disuatu daerah serta melakukan 
wawancara kepada para pelaku yang melaksanakan fenomena tersebut, 
yang bertujuan  untuk menggali apakah fenomena tersebut termasuk al-
Qur‘an atau tidak. Cara lainnya adalah dengan melakukan studi pustaka, 
atau pengamatan terhadap instrument-instrument yang digunakan, apakah 
mengandung ayat atau tidak. 
2. Merumuskan Masalah  
Setelah melakukan survei lapangan, langkah selanjutnya adalah 
melakukan perumusan masalah. Kegiatan ini merupakan kegiatan 
menspesifikasikan masalah penelitian agar lebih mudah diteliti.  
Dalam penyajiannya, rumusan masalah harus disampaikan secara 
singkat, padat, dan jelas serta dituangkan dalam kalimat tanya. Suprayogo  
menegaskan bahwa rumusan masalah yang baik akan menampakkan variabel-
variabel yang akan diteliti. Saat menentukan permasalahan penelitian, hal lain 
yang harus dilakukan adalah merumuskan tujuan dan manfaat penelitian. 
Tujuan dan manfaat penelitian dapat terumuskan dengan baik saat suatu 
masalah telah berhasil ditemukan dan dirumuskan. Dengan tujuan penelitian 
inilah penulis akan menentukan desain, metodologi penelitian.  
3. Menentukan Posisi Penelitian dan memastikan Orisinalitasnya 
Langkah selanjutnya yang harus kita lakukan adalah menentukan 
posisi penelitian dan memastikan orisinalitasnya. Hal ini penting karena 
jangan sampai penelitian kita nanti tidak membawa hal-hal baru, repetitif, 
mengulang penelitian yang sama oleh orang lain, atau dituduh plagiat.  
4.  Merumuskan dan mendesain metodologi penelitian   
Penelitian living Qur‘an memiliki paradigma empirisme. Maka 
pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan harus mengaju kepada 




penelitian hal pertama yang dilakukan adalah menentukan pendekatan dan 
jenis penelitian.  
Menentukan pendekatan akan sangat berpengaruh terhadap teknik 
operasionalisasi penelitian. Adapun jenis penelitian membahas model 
penelitian yang akan digunakan. Misalnya model penelitian studi kasus, 
penelitian survei, pendekatan eksperimen, atau penelitian tindakan.  
Dalam konteks penelitian living Qur‘an, pendekatan yang digunakan 
dapat beragam, sedangkan dalam hal jenisnya, pada umumnya penelitian 
living Qur‘an menggunakan jenis kualitatif. 
Selanjutnya dalam mendesain metodologi penelitian, hal yang harus 
dilakukan adalah mengenali dengan sangat baik objek penelitian yang akan 
diteliti. Oleh karena itu dalam mengenali objek ini, kita harus memastikan 
adanya data yang dibutuhkan. Menurut Saifuddin dan Subkhani jenis data 
yang dibutuhkan dalam meneliti living Qur‘an itu ada empat yaitu praktik, 
bentuk resepsi atau penerimaan, teks, dan transmisi. 
Dalam merumuskan metodologi penelitian, hal pertama yang 
dilakukan adalah menentukan jenis, bentuk, dan sumber data. 
5. Proses Pengumpulan Data  
Hal-hal yang harus diperhatian dalam metode pengumpulan data adalah :  
a. Mengenali jenis data yang dibutuhkan 
b. Mengenali sumber-sumber data 
c. Teknik sampling 
d.  Metode pengumpulan data 
Pada bagian sebelumnya telah dijelaskan mengenai desain metodenya dan 
diperkenalkan ragam  cara untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini 
akan dilakukan pengumpulan data dengan tiga cara yaitu : 
a. Melakukan observasi terhadap kebiasaan yang dilakukan masyarakat 
atau suatu organisasi tertentu. 




c. Melakukan dokumentasi yang menunjang dalam penelitian yang 
dilakukan.  
Bagian ini pada dasarnya adalah berisi materi yang sama, hanya saja pada 
tahap ini kita tinggal melaksanakan metodelogi pengumpulan data yang telah 
kita desain sebelumnya. Selama masa proses pengumpulan data, kita masih 
dapat merevisi desain metodologi yang telah kita rancang, sesuai dengan 
kondisi dan perkembangan realita dilapangan.  
6. Proses Pengolahan data 
Tahapan yang paling puncak dari penelitian living Qur‘an adalah 
tahapan pengolahan data. Hal ini adalah tahapan paling inti. Tahapan ini 
terdiri dari serangkaian kegiatan berupa penelaahan, pengelompokan, 
sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data.  
Setiap data yang telah terkumpul, sebaiknya segera mungkin 
dianalisis. Setelah itu dapat dipastikan apakah data tersebut baik untuk 
ditetapkan sebagai data penting untuk penelitian, baik itu dalam posisi data 
primer maupun data sekunder, atau data tersebut harus dibuang. Oleh karena 
itu, langkah selanjutnya dalam pengolahan data, setelah menganalisis adalah 
melakukan reduksi data. 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian 
dengan cara penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan-catatan lapangan.  
Selanjutnya dalam proses pengolahan data, hal terpenting lainnya adalah 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kegiatan ini telah dilakukan selama 
proses pengumpulan data dan proses analisis, hanya saja kesimpulan yang 





                                                             




7. Penyajian dan penyusunan laporan penelitian  
 
Menyajikan data pada dasarnya terdiri dari hasil analisis data berupa 
cerita rinci seorang peneliti sesuai dengan ungkapan atau pandangan mereka. 
Pengumpulan data dan analisisnya akan berproses dari upaya memperoleh 
informasi tentang banyak hal yakni data lokasi yang terkait permasalahan 
penelitian, life history (riwayat hidup) keagamaan dari para respond yang 




Analisis data dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif pada 
prinsipnya berproses secara induksi, interpretasi, konseptualisasi. Data akan 
dikumpulkan  dan dianalisis setiap meninggalkan lapangan. Dengan demikian 
laporan yang detail yaitu berupa data yang mudah dipahami, dicarikan makna 
sehingga ditemukan makna yang tersembunyi fenomena tersebut.
22
 
Hal yang terpenting dalam penulisan laporan penelitian ilmiah adalah 
pencantuman sumber data dan referensi yang dijadikan sebagai dasar 
pertimbangan analisis data. Sumber data harus dicantumkan secara terbuka 
dan jelas. Sebagaimana refesensi juga harus dicantumkan ketika dalam proses 
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PROFIL MADIN SIRAJUTH THALIBIN, PURBALINGGA 
 
A. GAMBARAN UMUM MADIN SIRAJUTH THALIBIN, 
PURBALINGGA 
1. Sejarah berdirinya Madin Sirajuth Thalibin 
Sebelum mengetahui sejarah berdirinya Madin Sirajuth Thalibin 
alangkah baiknya kita mengetahui pendiri Madin tersebut. Pendiri Madin 
Sirajuth Thalibin adalah Kyai Slamet Saja‘ah, beliau lahir pada tanggal 23 
November 1979. Kyai Slamet adalah mutakhorij dari beberapa pondok 
yaitu Pondok Pesantren Al Ishlah Karang Gedang, Bukateja (Romo KH. 
Ahmad Shodri Ibrahim Syarif) dan Bustanul Arifin Grobogan (KH. Ali 
Qodri).  
Madin Sirajuth Thalibin merupakan lembaga pendidikan Islam yang 
berdiri di tengah-tengah masyarakat sejak tahun 2003, yang didasari cita-
cita luhur Kyai Slamet Saja‘ah. Beliau adalah anak dari keluarga yang 
menjunjung tinggi agamanya dan merupakan salah satu tokoh agama di 
dusun tersebut. Beliau tumbuh dengan didikan dari keluarganya yang 
beragamis.  
Setelah lulus MI Ma‘arif NU 02 Pengadegan, Kyai Slamet kemudian 
mondok di Pondok Pesantren Al Ishlah Karang Gedang, Bukateja selama 
lima tahun Kemudian beliau mondok lagi di Bustanul Arifin Grobogan 
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Pada tahun 2003 Kyai Slamet Saja‘ah menikah dengan ibu Badiyatul 
Latifah al Hafidzah dan setelah mereka menikah mereka tinggal di 
Purbalingga tepatnya di dusun Karang Tengah. Di Purbalingga khususnya 
di dusun Karang Tengah sangat kurang adanya pendidikan yang 
mengajarkan mereka tentang agama, sehingga beliau berinisiatif untuk 
mendirikan tempat mengaji untuk para warga khususnya untuk anak-anak 
yang ada di dusun tersebut, agar mereka bisa belajar agama dengan baik 
dan benar, hal tersebut juga sangat didukung juga oleh para masyarakat 
sekitar.    
Pada akhir tahun 2003 beliau mulai membangun tempat mengaji yang 
dinamakan Madrasatul Qur‘an Sirajuth Thalibin. Lika-liku dalam 
perjuangan beliau yang pertama membangun tempat untuk mengaji 
sangatlah pahit dirasakan oleh beliau, awalnya beliau menempati lahan 
milik seorang warga di dusun tersebut untuk di dirikan bangunan sebagai 
tempat mengaji, tetapi hal itu tidak menyurutkan tekad Kyai Slamet untuk 
tetap berjuang mengajarkan anak-anak di dusun tersebut tentang al-Qur‘an 
dan juga kajian kitab-kitab kuning. Awalnya para santri mengaji setelah 
maghrib, dan yang ikut mengaji hanya beberapa santri saja akan tetapi 
setiap harinya yang ikut mengaji mulai banyak. Seperti madrasah pada 
umumnya, beliau juga mengajarkan cara membaca al-Qur‘an dengan 
tajwid, dan makhorijul huruf yang benar.    
Dan pada akhirnya beliau memutuskan untuk membangun tempat 
mengaji para santri di bawah naungan dan asuhan beliau kyai Slamet 
Saja‘ah beserta istrinya ibu Ba‘diyatul Latifah, dan diresmikan dengan 
nama Madrasatul Qur‘an Sirajuth Tholibin. Dari penamaan tempat mengaji 
tersebut tidak sembarang hanya menamai saja, tetapi dari nama tersebut 
terdapat makna dan harapan bahwa para santri yang bernaung dan belajar 




ilmu lainya dengan cerdas, beradab atau berakhlaqul karimah, dan tentunya 
berguna bagi agama, nusa dan bangsa.  
Asal mula dari penamaan itu sendiri berawal dari harapan beliau 
bahwa madrasatul Qur‘an yang artinya pendidikan al-Quran, dan sirajuth 
thalibin yang berarti sirajh adalah lampu atau penerang, dan thalibin yang 
artinya murid-murid. Jadi tempat tersebut diharapkan agar menjadi 
tempatnya belajar al-Qur‘an dan penerang ilmu bagi para santri. Pada saat 
itu rumah beliau tidak begitu besar sedangkan jumlah santri setiap harinya 
bertambah. seiring berjalannya waktu, Kyai Slamet mulai  memikirkan 
kenapa pada sore hari tidak diadakan belajar ilmu fiqh, akidah ataupun 
nahwu shorof, untuk menambah ilmu agama mereka, dan dengan ditambah 
usulan para warga yang menginginkan Kyai Slamet untuk membangun 
TPQ agar ada tempat yang lebih nyaman untuk mereka belajar. 
Pada tahun 2008 Kyai Slamet membeli tanah di dusun Karang Tengah, 
kabupaten Purbalingga, dan disana beliau mulai membangun rumahnya, 
setelah itu beliau, para santri dan beberapa warga disana membangun 
mushalah dan membangun TPQ yang kemudian diberi nama Madin 
Sirajuth Thalibin yang memiliki arti yang bagus yaitu siraj artinya lentera 
atau lampu sedangkan thalibin orang yang mengaji, jadi dapat disimpulkan 
arti Sirajuth Thalibin menurut Kyai Slamet adalah cahaya untuk para 
pencari ilmu agar orang-orang yang mengaji disana padang atine jembar 
pikirane. Saat ini, terdapat kurang lebih terdapat 75 santri yang belajar di 
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Madin Sirajuth Thalibin dibagi menjadi empat kelas. Kelas satu 
sampai dua jadwal mengajinya siang dari jam 14.30 sampai 16.30. kelas 
satu dan dua dijadikan satu ruangan dikarenakan terbatasnya ruangan, kelas 
satu diajar oleh ustadzah Latifah, dan kelas dua diajar oleh ustadzah 
Barokah, dan kelas tiga dan empat diajar oleh Kyai Slamet dan ibu Badi‘. 
Adapun materi yang diajarkan pada siang hari di Madin Sirajuth Thalibin 
adalah untuk kelas satu mereka belajar menghafal doa sehari-hari, surat-
surat pendek, belajar menulis, membaca huruf-huruf al Qur‘an, angka-
angka arab, dan pelajaran akhlaq serta tauhid, untuk kelas dua mereka 
mulai belajar tentang tajwid, makhorijul huruf, dan belajar menulis huruf 
pegon, sedangkan kelas tiga dan empat mereka mulai mengaji al Qur‘an, 
ngaji sorogan dan mengkaji kitab-kitab kuning bahkan sampai dengan 
nahwu dan ilmu shorof.  
Untuk kelas satu dan dua setelah mereka belajar barulah mereka shalat 
ashar berjamaah, kemudian sebelum mereka pulang mereka diberi 
pertanyaan seputar pelajaran yang mereka pelajari hari itu. Dan untuk kelas 
tiga dan empat mereka mengajinya setelah maghrib dan isya, setiap harinya 
mereka memiliki jadwal mengaji yang berbeda-beda. Kegiatan selesai pada 
jam 21.00 kemudian mereka pulang kerumah masing-masing.  
Pada hari kamis malem jum‘at dan hari sabtu malam minggu mereka 
menginap di Madin. Di Madin Sirajuth Thalibin disediakan dua kamar, 
yaitu untuk santri perempuan dan untuk santri laki-laki. Dan hari minggu 
pagi tepatnya setelah shalat subuh ada pengajian untuk para warga yang 
ingin ikut mengaji dengan para santri di mushalah Madin Sirajuth Thalibin. 








2. Jadwal kegiatan Santri Madin Sirajuth Thalibin, dusun Karang 
Tengah, Purbalingga 
Aktivitas para santri di Madin Sirajuth Thalibin ini memiliki jadwal 








                                                             
3 Wawancara dengan ibu Badiyatul Latifah al Hafidzah selaku pengasuh Madin Sirajuth 
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4 Observasi langsung di Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga pada 22 desember 2019. 
5 Wawancara dengan santri yang bernama Indah Mukaromah, pada 22 desember 2019, di aula 
Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga.  




menulis al-Qur‘an dan 
shalat ashar jama‘ah 
Kelas TPQ Semua 
santri kelas 




Menghafalkan kosa kata 
bahasa arab, dari 
menghafal bahasa arabnya 
anggota tubuh, pekerjaan, 
dan lain sebagainya atau di 
sini sebutannya hafalan 
Ro‘sun; sirah, hafalan 
surat-surat pendek 
Kelas TPQ Semua 
santri kelas 
satu dan dua 
































17.00 WIB fasholatan santri di ajarkan  
langsung praktik gerakan 
sholat, kemudian mengaji 








Mutolaah, atau tiqror 
mengulang-ulang materi di 
hari sebelumnya, seperti di 
tes hafalan doa-doa atau 
hafalan mufrodat kosa kata 
bahasa arab 
Kelas TPQ Semua 
santri kelas 
satu dan dua 
5 Jumat Kegiatan untuk santri 
khusus hari jumat libur 
Kelas TPQ Semua 
santri kelas 
satu dan dua 
6 Sabtu, 14.00- 
17.00 WIB 
Sorogan membaca Iqra‘ 
atau Turutan, Sholat Ashar 
berjama‘ah 
Kelas TPQ Semua 
santri kelas 




 Setoran hafalan surat-
surat pendek, dan 
mengulang-ulang materi 
dari hari senin sampai 
sabtu. 
Kelas TPQ Semua 
santri kelas 




b. Kegiatan Harian Madin SirajuthThalibin Kelas tiga dan empat 
No  Hari/waktu Kegiatan  Lokasi  Peserta  
1 Senin, 18.00-
21.00 WIB 
Sorogan Kitab sesuai 
dengan tingkatan ngaji 
masing-masing santri kitab 
safinatun najjah, kitab 
sulamul munajjah, 
sulamuttaufiq, dan ta‘limul 
muta‘alim, dan juga ada 
yang sorogan Al-qur‘an, 
bandongan kitab bidayatul 
bidayah, setelah isya ngaji 
tajwid hidayatus sibyan 






Tartilan Al-qur‘an, dan 
mengaji kitab bandongan 
Durotul Bahiyyah 






Sorogan Kitab Kuning 
sesuai tingkatan masing-
masing Santri, bandongan 
kitab Safinah tengah, 
setelah isya, ngaji jurmiyah 
imriti, alfiyah sesuai kelas 
masing-masing 






Sorogan kitab, Qur‘an . 
setelah isya, mengaji kitab 
‗akidatul awwam, 
fasolatan, dan tajwid sesuai 











Mujahaddah, dan membaca 
surat-surat pilihan seperti 
yasin, waqi‘ah tabarak, jin, 
ar-rahman. sholat tahajud 
berjamaah, dan setelah 
subuh membaca burdah. 
 






Sorogan kitab, al-qur‘an. 
Setelah isya tiqror materi 
dari hari senin sampai 
jumat. 
 




















Setelah maghrib. Sorogan 
kitab,Al-qur‘an, dilanjut 
bandongan kitab bidayatul 
bidayah, setelah isya, 







3. Struktur Kepengurusan Madin Sirajuth Thalibin, dusun Karang 
Tengah, Purbalingga      
Kepengurusan sangat penting dan sangat berperan demi suksesnya 
program-progam kegiatan pada suatu Madin. Hal ini sangat diperlukan agar 
satu program kegiatan dengan program yang lain tidak berbenturan dan 
supaya lebih terarah tugas dari masing-masing personal pelaksana 
pendidikan. Selain itu kepengurusan diperlukan dengan tujuan agar terjadi 
pembagian tugas yang seimbang dan objektif, yaitu memberikan tugas 
sesuai dengan kedudukan dan kemampuan masing-masing orang tersebut. 
Struktur kepengurusan di Madin Sirajuth Thalibin merupakan 
komponen yang diperlukan dalam suatu Madin, terutama dari segi 
pelaksanaan kegiatan. Dalam rangka penyampaian tujuan, Struktur 




Adapun yang dimaksud dengan struktur kepengurusan disini adalah 
seluruh tenaga yang telah berkecimbung dalam kepengurusan yang ada di 
Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga.  
Struktur kepengurusan Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga adalah 
sebagai berikut :  
1. Pendiri / Pengasuh   : Bapak Slamet Saja‘ah  
2. Ketua kepengurusan    : Bapak Asif Hafidz Sutarno 
3. Wakil      : Bapak Farhan 
4. Sekretaris    : Bapak Muslihono 
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5. Bendara    : Bapak Damiri7  




1. Ustadzah Latifah 
2.  Ustadzah Mei Nur Hayati 
3.  Ustadzah Surotun Barokah 
4.  Kyai Slamet Saja‘ah 
5.  Ibu Badiyatul Latifah al Hafidzah  
B. Sejarah Mulainya Tradisi Pembacaan Basmalah pada Puasa Bismillah 
Nabi Muhammad saw lebih senang menyibukkan dirinya dengan al-
Qur‘an, baik dalam shalat, kesehariannya, keberadaannya di rumah atau 
dalam perjalanannya, kesendirian dan kebersamaannya dengan para sahabat, 
kesusahan dan kemudahannya maupun dalam kegembiraan dan kesedihan 




Pembacaan al-Qur‘an sebagai tradisi Islam bertujuan agar 
mendatangkan barakah dari Allah swt. Islam dapat menjadi kekuatan 
spiritual dan moral yang mempengaruhi, memotivasi dan mempengaruhi 
tingkah laku individu. Pembacaan ayat yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah pembacaan basmalah yang memiliki keutamaan. 
Allah Swt telah menurunkan al-Qur‘an kepada Nabi Muhammad 
melalui malaikat Jibril, dengan bahasa Arab, secara mutawatir dan menjadi 
                                                             
7  Observasi langsung di Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga pada 23 desember 2019 
8 Wawancara dengan ustadzah Latifah, pada 25 desember 2019 di aula Madin Sirajuth 
Thalibin  
9  Muhammad bin Muhammad Abu syuhbah, Etika membaca dan mempelajari al-Qur’an  al 




ibadah bagi yang membaca dan sebagai petunjuk bagi manusia diseluruh 
dunia.
 10
 Rasulullah Saw bersabda : 
ٍْ كتَبة هللا فَهَهُ ثه َدَسَُةُ, َو اْنَذَسَُةُ ثعَْشس أَْيثَبنََهب, َلَ أقىل انى  ٍْ قََسأَدَسفًب ي َي
ُْى َدَسف  ٍْ اَنف َدَسف َوَلََو َدَسف َوي َدَسف, َونَك
11
 
Artinya :― Barang siapa yang membaca satu huruf dari kitabullah (al-Qur‘an) 
maka baginya satu kebaikkan dan satu kebaikan itu dilipatgandakan 
menjadi sepuluh kebaikkan. Aku (nabi Muhammad) tidaklah 
mengatakan alif lam mim adalah satu huruf, melainkan alif satu 
huruf, lam satu huruf dan mim satu huruf. ― 
 
Al-Qur‘an berisi pesan ilahi untuk umat manusia yang disampaikan 
melalui Nabi Muhammad dan memiliki pesan penting bagi kehidupan 
sehari-hari kaum muslim.
12
 Hal ini disebutkan dalam al-Qur‘an, antara lain 
dalam surah asy-Syu‘ara :  192-194 
 
 ٍَ ُ ًِ هَ ٍُ   ٢٩١َوإََِّهُۥنَتَُِصَُم َزّةِ ٱۡنعََٰ وُح ٱۡۡلَِيُ ٌَ  ٢٩٥ََصَل ثِِه ٱنسُّ ًَٰ قَۡهجَِك ِنتَُكى َعهَ
  ٍَ ُِرِزَ ًُ ٍَ ٱۡن ٢٩١ِي
 
Artinya : Dan sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan oleh 
Tuhan semesta alam, dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin 
                                                             
10 Zuayriah, 1001 Rahasia Kekuatan Kalimat Basmalah, (Tangerang: Lembar Pustaka 
Indonesia,2014) h, 10 
َب, جف. شُخ اَلسالو يذً اندٍَ أثٍ شكسَب َذًُ ثٍ شسف انُىوىىزَبض انصبنذُُى, سىزاثب  
 فىستبكب انساليص, 
12  Imam Muhsin, Tafsir al-Qur’an dan Budaya Lokal, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat 




(Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah 
seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan.
13
 
Pentingnya al-Qur‘an sama halnya hadis yakni berkaitan dengan 
keberadaan dan fungsinya sebagai sumber utama ajaran Islam. Seperti 
firman Allah dalam surah yunus : 57 
دُوِز َوهُٗدي  ب فٍِ ٱنصُّ ًَ َٰٓٞء نِّ ثُِّكۡى َوِشفَب ٍ زَّ ۡىِعَظٞة ّيِ أَََُّهب ٱنَُّبُض قَۡد َجبََٰٓءۡتُكى يَّ
َٰٓ َََٰ
  ٍَ ۡؤِيُُِ ًُ ۡه ٞة نِّ ًَ َوَزۡد
 
Artinya : Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) 




Di kalangan masyarakat pembacaan ayat-ayat al-Qur‘an sudah banyak 
yang mengamalkannya, sehingga menjadikannya sebagai suatu tradisi dalam 
suatu masyarakat, organisasi, maupun  majlis, yang terjadi dari dulu sampai 
sekarang. Munculnya tradisi berdasarkan Nabi Muhammad Saw dalam 
menyampaikan ajarannya, karena pada hakikatnya living Qur‘an yaitu al-
Qur‘an yang hidup ditengah-tengah masyarakat yang sudah melekat dalam 
diri mereka. Kemudian dijadikan pedoman atau landasan dalam melakukan 
sesuatu.  
Tradisi dalam pembahasan ini adalah sebuah wasiat atau warisan masa 
lampau yang masih dilakukan sampai sekarang. seperti dalam skripsi ini yaitu 
tradisi pembacaan basmalah pada puasa bismillah di Madin Sirajuth Thalibin, 
Purbalingga. 
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Kalimat basmalah merupakan penggalan salah satu ayat al-Qur‘an 
yang terdapat dalam surah an-Naml dan sebagai ayat pertama yang membuka 
surah al-Fatihah dan pembuka dari seluruh surah-surah dalam al-Qur‘an 
kecuali surah at-Taubah. Membacanya pun akan mendapat pahala 
sebagaimana pahala membaca ayat-ayat dalam al-Qur‘an. Setiap hurufnya 
Allah memberikan pahala satu kebaikan yang dilipatgandakan menjadi 
sepuluh kebaikan.   
Dalam al-Qur‘an ada 114 kalimat basmalah, 113 terdapat diawal 
surah, kecuali surah at- Taubah, namun dalam surat an-Naml ada dua 
kalimat basmalah yang terdapat pada awal surah dan di ayat 30.
15
 
Selain itu basmalah juga merupakan bacaan dzikir yang sering kali 
diucapkan. Basmalah adalah istilah dari penyebutan bismillah, seperti halnya 
hamdalah istilah dari al hamdulillah dan hauqalah istilah dari lahaula wala 
quwwata illa billah. 
Basmalah memiliki banyak sekali faedahnya, salah satunya 
mendapatkan rizki yang tak terduga. Menurut Kyai Slamet rizki yang tidak 
diduga itu seperti mendapat ilmu laduni maupun memdapat kemudahan 
dalam belajar. Dan sampai sekarangpun ijazah tersebut masih dilakukan oleh 
beliau. 
Pembacaan basmalah pada puasa bismillah terjadi pada saat Kyai 
Slamet masih remaja dan saat itu beliau masih menuntut ilmu di pondok 
pesantren, kemudian beliau menjadi salah satu santri yang mendapatkan ijazah 
dari gurunya. Ketika seorang santri mendapatkan suatu ijazah dari kyainya 
maka ijazah tersebut harus dilakukan. Ijazah itu berisi pembacaan basmalah 
sebanyak 4.444 kali, membaca do‘a dan membaca wirid yang sudah 
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ditentukan serta berpuasa selama tujuh hari. Puasa tersebut dinamakan puasa 
bismillah yaitu puasa yang tidak boleh memakan makanan yang tidak 
bernyawa seperti garam, hewan ternak dan lain sebagainya.
16
 
Setelah Kyai Slamet menikah tepatnya pada tahun 2003, dan beliau 
juga mulai membangun tempat mengaji untuk anak-anak yang diberi nama 
Madrasatul Qur‘an Sirajuth Tholibin, yang saat ini berkembang menjadi 
Madin Sirajuth Thalibin, kemudian beliau memberikan ijazah yang beliau 
pernah dapatkan dulu kepada beberapa santrinya. Pengijazahan tersebut tidak 
sembarangan beliau berikan, karena melihat usia para santrinya yang masih 
kecil dan kurang mampunya mereka dalam melakukan ijazah tersebut, maka 
beliau akan mengijazahi pembacaan basmalah pada puasa bismillah hanya 
kepada santri yang sudah dewasa saja dan mampu melakukannya.  
Di Madin tersebut juga disediakan dua kamar untuk para santri yang 
menginap di sana, terutama untuk kelas tiga dan empat yang biasanya mereka 
menginap disana pada malam jum‘at sampai hari minggu dan beberapa santri 
yang menjadi abdi ndalem.  
Sebelum pembacaan basmalah pada puasa bismillah dilakukan, 
mereka harus mempunyai izin melakukannya dari seorang guru atau kyai. Izin 
ini biasanya dinamakan ijazah. Pemberian ijazah tersebut membutuhkan 
pertimbangan dari Kyai Slamet karena dalam ijazah itu tidak hanya membaca 
basmalah saja tetapi ada do‘a, wirid yang harus mereka baca dan melakukan 
puasa. Sehingga tidak mudah dilakukan oleh sembarang orang, apalagi bagi 
anak-anak. Jadi Kyai Slamet hanya akan memberikan ijazah tersebut kepada 
santri yang  menurut beliau sanggup melakukannya.  
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Setelah menemukan santri yang dianggap sanggup melakukannya, 
Kyai Slamet akan memberikan ijazah tersebut. Diantara santri yang pernah 
diberikan ijazah oleh Kyai Slamet adalah Indah dan Alvi. Isi dari ijazah 
tersebut adalah anjuran untuk membaca basmalah sebanyak 4.444 kali setelah 
shalat hajat, kemudian membaca do‘a dan wirid-wirid yang sudah ditentukan 
kemudian besok paginya mereka harus puasa selama 7 hari. Selama puasa, 
mereka membaca basmalah sebanyak 4.444 kali dan membaca do‘a serta 
wiridnya. Setelah puasanya selesai mereka tetap membaca basmalah dengan 




C. Praktik Pembacaan Basmalah pada Puasa Bismillah 
Dalam kehidupan sehari-hari umat Islam telah melakukan praktik 
terhadap Al-Qur‘an, baik dalam bentuk membaca, memahami maupun 
mengamalkannya. Pembacaan al-Qur‘an menghasilkan pemahaman beragam 
menurut kemampuan masing-masing masyarakat, dan pemahaman tersebut 
melahirkan perilaku yang beragam. 
Pengalaman berinteraksi dengan al-Qur‘an menghasilkan pengalaman 
dan penghayatan terhadap ayat-ayat al-Qur‘an tertentu secara automistic. 
Pemahaman dan penghayatan individual yang diungkapkan dan 
dikomunikasikan secara verbal maupun dalam bentuk tindakkan dapat 
mempengaruhi individu lainnya sehingga membentuk kesadaran bersama, dan 
pada taraf tertentu melahirkan tindakan kolektif dan terorganisasi.
18
 
Dalam pandangan Islam, semua ibadah yang dikerjakan dengan ikhlas, 
bersungguh-sungguh dan sesuai petunjuk Nabi, balasannya adalah surga. 
Sebuah hadis yang disampaikan Rasulullah saw, suatu hari seorang sahabat 
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18 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Quran dan Hadis, (Yogyakarta, TH 




Nabi yang bernama Abu Umamah bercerita ―Saya datang kepada Rasulullah 
Saw, lalu saya katakana,‖suruhlah aku mengerjakan sesuatu amalan yang 
memasukkan aku ke dalam surga! Nabi bersabda, ―tetaplah engkau berpuasa, 
karena puasa itu tak ada bandingannya. Kemudian pada waktu yang lain aku 
mendatangi beliau lagi (untuk menanyakan hal yang sama), maka beliau 
bersabda, ―tetaplah engkau berpuasa.‖(HR.Ahmad, Nasa‘I, dan Hakim) 
Setiap ibadah yang disyariatkan Allah kepada umat manusia pasti 
mengandung makna. Makna yang dimaksud adalah manfaat langsung maupun 
tidak langsung. Salah satunya adalah ibadah puasa. Allah telah menempatkan 
ibadah puasa sebagai ibadah yang istimewa. Sebab banyak makna dan hikmah 
mendalam yang terkandung di dalamnya. Puasa membawa manfaat bagi orang 
yang melakukannya baik secara fisik, rohani, dan perjalanan hidupnya 
dikemudian hari. 
Puasa merupakan hubungan rahasia antara Allah dengan hambanya. 
Orang lain hanya melihat bahwa orang yang puasa itu tidak melakukan hal-
hal yang bisa membatalkan puasanya secara lahiriyah. Namun mereka tidak 




Dalam kehidupan sehari-hari, puasa juga dapat diartikan sebagai s 
benteng untuk diri sendiri atas godaan-godaan yang akan menghadang dan 
akan terhindar dari perbuatan buruk serta melindungi diri dari siksa neraka. 
Oleh karena itu tujuan puasa tidak hanya menahan diri dari makan dan 
minum. Namun disisi lain, memberikan pengaruh kepada diri seseorang pada 
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kesucian dan akhlak yang dimilikinya. Ia akan tampak menjadi ikhsan yang 
saleh/salihah dalam amal dan perbuatannya.
20
 
Puasa juga merupakan ritual ibadah yang diajarkan oleh para Nabi. 
Sejak kedatangan nabi Adam as. hingga nabi Muhammad Saw., puasa 
memiliki sejarah tersendiri sepanjang masa dan sudah dilakukan oleh para 
Nabi untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
 Puasa adalah metode yang nyata dalam kehidupan para Nabi, seperti 
halnya yang dilakukan oleh nabi Adam as. ketika beliau menginjakkan kaki 
ke bumi, setelah diturunkan dari surga karena kesalahan yang dilakukannya, 
nabi Adam as. bertaubat kepada Allah Swt dengan melalui puasa selama tiga 
hari selama sebulan. Hal ini berjalan sesuai dengan waktu yang kemudian 
dikenal dengan puasa hari putih. Puasa hari putih yaitu puasa sunah yang 
dikerjakan setiap tanggal 13, 14, dan 15 setiap bulan.
 21
  
Puasa memiliki hakikat menyucikan dan mendidik jiwa dengan 
tingkatan tarbiyah (pendidikan) dan takziyah (penyucian) ketingkatan yang 
lebih tinggi. Seseorang yang melakukan puasa, akan mendapatkan kelebihan 
tersendiri yang munculnya tidak disangka-sangka. Seperti halnya yang telah 
disyariatkan oleh Allh Swt, bahwasannya manusia dalam mewujudkan 
ketakwaan, salah satunya melalui puasa.
22
 Allah berfirman  
ب ُكتَِت عَ  ًَ َُبُو َك ُكُى ٱنّصِ ُۡ ُىاْ ُكتَِت َعهَ ٍَ َءاَي أَََُّهب ٱنَِّرَ
َٰٓ ٍَ ِيٍ قَۡجِهُكۡى نَعَهَُّكىۡ َََٰ  هًَ ٱنَِّرَ
 ٌَ   ٢٨٥تَتَّقُى
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Artinya :‖Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa. QS. al-Baqarah: 183
23
 
Takwa berarti menjauhkan diri dari dosa. sebagaian besar dosa 
bersumber dari dari akar marah dan syahwat. Oleh karena itu puasa dapat 
mengurangi kerusakan dan menambah ketakwaan. 
Masyarakat di jawa juga mempunyai tradisi puasa yang unik, seperti 
puasa mutih (hanya memakan jenis makanan berwarna putih, misalnya nasi 
putih, garam,putih telor, dan lain sebagainya),puasa ngrowot(menghindari 
makan nasi putih), puasa patigeni (berdiam diruang tertutup yang gelap, 
tidak makan dan tidak minum yang pada umumnya dilakukan selama tiga 
hari tiga malam), puasa ngalongyang berarti tidak makan minum dengan 
menggelantungkan diri pada batang pepohonan di alam bebas.
24
 Sedangkan 
di Madin Sirajut Thalibin yang beberapa santrinya melakukan puasa yang 
biasa disebut puasa bismillah. Puasa tersebut tidak makan yang bernyawa. 
Dalam kehidupan sehari-hari setiap manusia melakukan ibadah, amal, 
dan juga usaha seperti bekerja, menuntut ilmu dan lain sebagainya. Di 
kalangan para ulama kebanyakan membekali ilmu dan kehidupan yang di 
jalaninya sebagian dengan ilmu dan sebagian lagi dengan tirakat, tirakat 
disini adalah sebagai bentuk pondasi keilmuan dan keberkahan dalam hidup, 
salah satu bentuk tirakat para ulama biasanya dengan melakukan puasa. 
Di dusun Karang Tengah, Purbalingga terdapat Madin yang letaknya 
tidak jauh dari rumah penduduk. Tidak seperti Madin yang lain Madin 
Sirajuth Thalibin memiliki keunikan tersendiri dari santrinya, sistem dan 
waktu pembelajarannya. Selain itu disana juga terdapat tradisi pembacaan 
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basmalah yang dilakukan sebelum melakukan puasa bismillah. Puasa 
bismillah itu adalah puasa dimana tidak diperbolehkan memakan makanan 
yang bernyawa selama 7 hari. Hal ini bertujuan untuk mendapat faedah-




Kata riyadhah berasal dari kata ar-tiyadhu, ar-raudhu semakna dengan 
at-tamrin yang artinya latihan atau melatih diri. Maksudnya dalam riyadhh, 
kita melatih diri kita untuk melaksanakan ibadah-ibadah mahdhoh dan 
ghairu mahdhoh, sehingga kedua ibadah tersebut menjadi budaya hidup 
kita.
26
 Sedangkan menurut istilah Riyadhah adalah Latihan Penyempurnaan 
diri secara terus menerus melalui dzikir dan pendekatan diri yang datangnya 
dari Allah SWT ditujukan kepada Hamba-Nya.
27
 
Jadi, puasa bismillah merupakan salah satu bentuk riyadhah yang 
dilakukan oleh para santri di Madin Sirajuth Thalibin sebagai bentuk 
riyadhah mereka sebagai seorang muslim untuk mendekatkan diri kepada 
Allah swt dan mendapatkan ilmu yang berkah dan bermanfaat. 
 
Adapun praktik pembacaan basmalah pada puasa bismillah memiliki dua 
tahapan dalam penerapan pembacaan basmalah pada puasa bismillah yang 
dilakukan oleh beberapa santri yang melakukan praktik tersebut, diantaranya 
yaitu 
a. Tahap pertama 
Kyai Slamet memilih beberapa santrinya yang menurut beliau 
mereka sanggup untuk melakukan ijazah yang akan beliau berikan. Ijazah 
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ini adalah izin seorang guru kepada muridnya untuk mengamalkan suatu 
amalan. Izin ini merupakan rangkaian utama seseorang jika ingin 
mengamalkan suatu amalan. 
 kemudian beliau mengumpulkan santri dan mulai menjelaskan 
faedah-faedah dan makna/manfaat yang ada di dalam kalimat basmalah, 




b. Tahap kedua 
 Setelah itu beliau mengijazahi para santrinya untuk membaca 
basmalah sebanyak 4.444 kali. Sebelum membaca basmalah mereka 
shalat hajat kemudian diharuskan bertawasul terlebih dahulu kepada Nabi 
Muhammad Saw, para wali, guru-guru, dan keluarga. Menurut Kyai 
Slamet tawasul merupakan perantara antara manusia kepada Allah untuk 
menyampaikan maksud dan tujuan seseorang.  
Setelah bertawasul barulah para santri membaca basmalah 
sebanyak 4.444 kali, dan setiap 100 kalinya mereka membaca do‘a, dan 
ini doanya 
ٍِ انسَّ  ًَ ِ انسَّ ْد اَل دًَُِ ثِفَْضِم ثِْسِى َّللاَّ ًَ ُِْى َوثِجََسَكِة ثِْسِى  اَنهَُّهىَّ اًَِِ أَْسئَهَُك ِعْه ِد
 ٍِ ًَ ِ انسَّ ْد ُْىِ  َّللاَّ ِد   .…انسَّ
Artinya :―Ya Allah kulo nyuwun ngilmu sing ora di nyana-nyana sangking 
keutamaane bismillah lan keberkahan bismillah‖ 
 
Kemudian membaca wirid yang telah ditentukan seperti ُْف  ya) ََب نَِط
latif) sebanyak 100 kali,  ََْب فَتَخ (ya fatah) sebanyak 100 kali, dan barulah 
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keesokan harinya mereka melakukan puasa selama tujuh hari. Puasa ini 
biasa disebut dengan puasa bismillah, selama berpuasa mereka tidak boleh 
makan makanan yang bernyawa, maksudnya mereka tidak boleh makan 
hewani. Puasa ini sebagai bentuk riyadhah kita terhadap kalimat 
basmalah, karena untuk mendapatkan keseimbangan antara ilmu dengan 
ikhtiyar kita. Wirid yang telah dijelaskan diatas dibaca setelah shalat hajat. 
Setelah puasa itu selesai, pembacaan basmalah masih tetap diamalkan 
dilakukan dengan jumlah dan waktu yang berbeda. Mereka membaca 
basmalah sebanyak 21 kali dan membaca doa serta wirid yang telah 









                                                             
29 Data diambil dari buku catatan Indah Mukaromah,  santri di Madin Sirajuth Thalibin, 





ANALISIS TRADISI PEMBACAAN BASMALAH PADA PUASA 
BISMILLAH DI MADIN SIRAJUTH THALIBIN 
 
Dalam bab IV ini, peneliti akan memaparkan sejarah tradisi pembacaan basmalah 
pada puasa bismillah Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga, dan selajutnya penulis 
akan uraikan bagaimana  praktik pelaksanaan pembacaan basmalah pada puasa 
bismillah di Madin Sirajuth Thalibin kemudian menjelaskan makna pembacaan 
basmalah pada puasa bismillah.  
Dengan menguraikan data-data dan dokumen-dokumen tersebut, sekiranya dapat 
memberikan deskripsi dari dasar pelaksanaan dan makna tradisi pembacaan basmalah 
pada puasa bismillah yang dilaksanakan di Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga. 
Adapun uraiannya adalah sebagaimana peneliti paparkan di bawah ini. 
A. Sejarah Tradisi Pembacaan Basmalah pada Puasa Bismillah 
Tradisi adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi 
bagian dari kehidupan suatu kelompok baik itu disuatu organisasi, masyarakat, 
majlis dan lain sebagainya. Hal yang paling mendasar dari suatu tradisi adalah 
adanya informasi yang diteruskan oleh generasi ke generasi baik tulisan maupun 
lisan, karena tanpa adanya hal tersebut suatu tradisi  akan punah.
1
 
Di kalangan masyarakat pembacaan al-Qur‘an sudah banyak yang 
mengamalkannya, kemudian berubah menjadi suatu tradisi. Di Madin Sirajuth 
Thalibin, Purbalingga juga menerapkan pembacaan ayat al-Qur‘an yaitu 
pembacaan basmalah kepada para santrinya. 
                                                             




Kegiatan pembacaan basmalah pada puasa bismillah dilaksanakan ketika 
Kyai Slamet masih di pondok pesantren. Pembacaan tersebut merupakan ijazah 
yang diberikan oleh guru beliau. Kemudian pada tahun 2003 beliau menikah dan 
membangun tempat mengaji untuk para santrinya dan memberikan ijazah 
tersebut kepada santrinya di Madin Sirajuth Thalibin.  
Pembacaan basmalah pada puasa bismillah terlaksana pada 13 tahun yang 
lalu yaitu tahun 2008, hal ini bermula dari harapan pengasuh agar santrinya 
mendapat kemudahan dalam menerima pelajaran, mendapat keberkahan dalam 
membacanya dan sebagai bentuk riyadhah agar setiap ilmu yang didapat  di 
ridhoi Allah serta bermanfaat 
2
 
B. Praktik Pembacaan Basmalah pada Puasa Bismillah 
Dalam bab sebelumnya telah dipaparkan terkait dengan bagaimana 
praktik pembacaan basmalah pada puasa bismillah di Madin Sirajuth Thalibin, 
Purbalingga. Dijelaskan bahwa praktik pembacaan basmalah yang dilakukan 
oleh Kyai Slamet selaku pengasuh dan pendiri Madin Sirajuth Thlibin.  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia praktik adalah melaksanakan 
sesuatu secara nyata seperti apa yang disebutkan dalan teori. Singkatnya, praktik 
adalah perbuatan melakukan teori. Menurut sebagian ilmuwan bahwasannya 
praktik merupakan cara melakukan dalam keadaan nyata apa yang dikemukakan 
dalam teori. Dari definisi tersebut dapat kita lihat bahwa praktik merupakan suatu 
pelaksanaan dari teori dalam keadaan nyata.
3
  
Praktik yang dimaksud dalam skripsi ini adalah kegiatan yang sebenarnya 
atau benar-benar dilakukan, seperti halnya dalam praktik pembacaan basmalah 
pada puasa bismillah di Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga. 
                                                             
2 Wawancara dengan Kyai Slamet pada tanggal 20 desember 2019 di Madin Sirajuth 
Thalibin, Purbalingga 
3 http: eprints.UNY.ac.id/7625/3/BAB%202-08404241023.PDF. diakses pada 3 Februari 




Orang-orang mukmin memandang bahwa kehidupan adalah kesempatan 
untuk beribadah kepada Allah swt, salah satunya dengan cara membaca al-
Qur‘an dan bertirakat. Maksud tirakat disini adalah dengan berpuasa. 
Pelaksanaan pembacaan basmalah pada puasa bismillah di Madin 
Sirajuth Thalibin dilakukan selama 7 hari dan dibaca sebanyak 4.444 kali setelah 
melakukan shalat hajat.  Adapun secara rinci praktik pelaksanaan pembacaan 
basmalah di Madin Sirajuth Thalibin yang dilakukan oleh para santrinya adalah 
sebagai berikut :  
1. Melaksanakan shalat hajat 
2. Bertawasul dengan membaca surah al-Fatihah untuk Nabi Muhammad Saw, 
para wali, guru-guru, dan keluarganya.  
3. Membaca basmalah sebanyak 4.444 kali. 
4. Setiap 100 kali membaca basmalah kemudian mereka membaca do‘a, dan ini 
doanya 
ِ اَنهَُّهىَّ اًَِِ أَْسئَهَُك عِ  ُِْى َوثِجََسَكِة ثِْسِى َّللاَّ ٍِ انسَّ ِد ًَ ِ انسَّ ْد اَل دًَُِ ثِفَْضِم ثِْسِى َّللاَّ ًَ ْه
 ٍِ ًَ ُْىِ  انسَّ ْد ِد  انسَّ
5. Membaca  ُْفََب نَِط  (ya latif) sebanyak 100 kali,  ََْب فَتَخ (ya fatah) sebanyak 100 
kali,  
6. Berpuasa selama tujuh hari. 
Setelah puasa bismillah selesai pembacaan basmallah masih tetap dibaca 
hanya saja tidak dibaca ketika selesai shalat hajat akan tetapi  pembacaan 
basmalah dilaksanakan setelah shalat maghrib dan shalat subuh.
4
 
Pada dasarnya dalam melakukan penelitian, peneliti tetaplah membutuhkan 
metode penelitian yang efektif dalam sebuah penelitian. Penentukan metode 
penelitian yang harus digunakan dalam sebuah penelitian itu tergantung pada 
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kapasitas, profesionalitas, dan tujuan dari penelitian tersebut. Dan dalam penelitian 
tafsir hadis maupun Qur‘an pada umumnya tetap mengambil salah satu dari 
beberapa bentuk metode dari teori tentang living Qur‘an. 
Praktik pembacaan basmalah pada puasa bismillah di Madin Sirajuth 
Thalibin adalah pembacaan yang dilakukan oleh kyai Slamet dan beberapa 
santrinya. Melihat dari penelitian ini menggunakan penelitian sosial, maka peneliti 
menggunakan teori sosial yang digagas oleh Yin, dengan membawa pendekatan 
studi kasus. Studi Kasus berasal dari bahasa Inggris “A Case Study‖ atau ―Case 
Studies”. Kata ―Kasus‖ diambil dari kata ―Case” artinya contoh kejadian sesuatu,  
kondisi aktual dari keadaan atau situasi, dan lingkungan atau kondisi tertentu 
tentang orang atau sesuatu.  
Dapat disimpulkan bahwa Studi Kasus ialah suatu serangkaian kegiatan 
ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu 
program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok 
orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan mendalam 
tentang peristiwa tersebut. 
5
 
 Sebuah studi kasus penelitian bertujuan untuk menguji pertanyaan dan 
masalah penelitian, yang tidapat dipisahkan antara fenomena dan konteks dimana 
fenomena tersebut terjadi. 
Pendekatan studi kasus menurut Yin digunakan dengan 
mempertimbangkan fokus penelitian yaitu untuk menjawab pertanyaan bagaimana, 
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C. Makna Tradisi Pembacaan Basmalah pada Puasa Bismillah, Purbalingga 
Al-Qur‘an merupakan penampakan rahmat illahi sebagaimana dasar 
penciptaan alam semesta dan pengutusan para Nabi juga bertitik tolak dari 
kelembutan dan rahmat-Nya. 
Kalimat basmalah berarti Allah mengajarkan kepada kita agar ketika 
memulai setiap usaha dan aktivitas kita, baik yang kecil maupun yang besar, 
hanya dengan nama-Nya. Dengan demikian, Islam hendak menekankan bahwa 
mengingat Allah dan bertindak atas nama Allah itu baik dalam setiap keadaan 
apapun. Dalam hadis qudsi, Allah berfirman kepada Nabi Musa,‖wahai Musa, 
jangan engkau melupakan Aku dalam setiap keadaan dan janganlah engkau 
bergembira karena banyak harta. Sebab, melupakan Aku akan mengeraskan hati 
dan banyak harta yang menyebabkan banyak dosa.
7
  
Basmalah memiliki arti penting dalam kehidupan seorang muslim, ucapan 
basmalah menyertai setiap dimensi kehidupan seorang muslim dalam 
kesehariannya. Basmalah merupakan ucapan yang mustajab dan juga memiliki 
kekuatan ruhiyah yang mampu mengantarkan seorang muslim untuk senantiasa 
mengingat Tuhannya.
8
 Sebagaimana firman Allah Swt dalam surah ar-ra‘d ayat 
28: 
ٍُّ ٱۡنقُهُىُة   ئِ ًَ ِ تَۡط ِِۗ أَََل ثِِرۡكِس ٱَّللَّ ٍُّ قُهُىثُُهى ثِِرۡكِس ٱَّللَّ ئِ ًَ ُىاْ َوتَۡط ٍَ َءاَي  ١٨ٱنَِّرَ
Artinya : (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 
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Basmalah adalah bagian dari ayat al-Qur‘an, basmalah merupakan kalam 
Allah. Tentu tidak akan sama dengan perkata manusia. Sedikitnya pemahaman 
manusia terhadap makna yang terkandung dalam kalimat basmalah, sehingga 
menganggap ringan bacaan tersebut, tidak merasakan nuansa religious ketika 
membacanya dan tidak merasaka kehadiran Allah. 
Hal ini menyebabkan ketika lupa membaca basmalah disetiap aktivitas 
tidak merasakan ada sesuatu yang kurang atau ganjil. Sedangkan apabila 
memperhatikan bagaimana terjadinya perubahan fenomena alam saat basmalah 
itu turun, akan dijumpai betapa dahsyatnya kalimat basmalah tersebut dan 
pentingnya  kalimat itu diucapkan ketika memulai segala aktivitas. Jabir bin 
Abdullah berkata : ―Saat bismillahirrahmanirrahim turun, mendung tebal 
bergeser dan bergerak ke arah timur dan angina pun terhenti, air laut bergelora 
dan bergelombang, hewan-hewan mendengarkannya dengan seksama, dan 
syaitan-syeitan dilempari bintang dari langit. Dan Allah bersumpah dengan 




Menurut Syekh Nawawi, kalimat basmalah merupakan kesatuan dari 
empat kata yang berdiri secara sejajar yaitu bismillahirrahmannirrahim. Hal ini 
sebagai isyarat adanya pertolongan Allah kepada para hambanya yang beriman. 
Sebagaimana firman Allah swt dalam surah al-a‘raf : 17 
بَٰٓئِِهِهۡىۖۡ َوََل تَِجدُ أَۡكثَ  ًَ ُِِهۡى َوَعٍ َش ًََٰ َۡ ٍۡ أَ ٍۡ َخۡهِفِهۡى َوَع ِدَِهۡى َوِي َۡ ٍِ أَ ُۡ ٍۢ ثَ َسهُۡى ثُىَّ َۡلَٰٓتََُُُِّهى ّيِ
  ٍَ ِكِسَ  ٢١َشَٰ
                                                             




Artinya :‖ Kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang 
mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan 
mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat).‖
11
 
Berdasarkan ayat diatas dengan membaca basmalah Allah akan 
memberikan perlindungan dan pengayoman dari segala marabahaya dan rasa 
was-was.
12
 Dalam al-Qur‘an terdapat banyak sekali kalimat yang dahsyat, yang 
memiliki faedah serta manfaatnya masing-masing.  
Pelaksanaan pembacaan basmalah pada puasa bismillah berlangsung 
sampai sekarang, karena diharapkan para santri mampu memahami nilai-nilai 
keagamaan dan mendekatkan diri kepada Allah. Pelaksanaan pembacaan 
basmalah juga memberikan banyak manfaat bagi pengasuh dan para santri di 
Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga. Adapun manfaatnya yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Pengasuh 
Dalam setiap huruf atau kalimat yang terdapat pada ayat-ayat al-
Qur‘an semuanya memiliki makna dan faedahnya masing-masing, seperti 
kalimat basmalah, yang juga termasuk ayat al-Qur‘an yang memiliki 
banyak sekali faedah. Dalam penelitian ini tradisi pembacaan basmalah 
sangat bermanfaat seperti menjadikan hati terasa tenang, dan lebih dekat 
dengan Allah. 
 Pembacaan basmalah pada puasa bismillah ini, dilakukan sebagai 
bentuk riyadhah terhadap kalimat basmalah, riyadhah itu macam-macam 
bentuknya ada dalail Qur‘an, ngrowot, puasa ndawut dan lain sebagainya. 
Menurut Imam Ghazali ― keberhasilan dalam sebuah  ilmu itu harus ada 
keseimbangan antara ilmu dengan amalan dan usaha kita untuk 
menjaganya agar ilmu itu menjadi berkah‖. Dalam kitab at-Tibyan 
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dijelaskan bahwa barangsiapa yang membiasakan membaca basmalah 
sebelum tidur, maka malam itu dia akan selamat dari gangguan setan.  
 Dalam hal ini, pembacaan basmalah pada puasa bismillah dilakukan 
agar setiap santri mendapatkan ilmu yang berkah dan mudah dalam 
memahami ilmu yang mereka pelajari dan mendapat ilmu laduni.
13
 
2. Bagi Santri  
Manfaat bagi santri baik secara psikis maupun fisik. Santri diajarkan 
agar memiliki spiritual yang kuat, mempunyai tanggungjawab pada 
dirinya dan juga waktunya. Manfaat secara psikisnya, mereka akan lebih 
merasa tenang, yakin dan hatinya akan lebih dekat dan selalu ingat dengan 
Allah Swt. Ketenangan hati dan jiwa juga bisa membantu para santri 
dalam proses belajar maupun menghafal pelajaran.  
Manfaat dari segi fisiknya telah dirasanya oleh sebagian besar santri, 
salah satunya adalah mendapat rizki yang tidak diduga-duga maksudnya 
mereka merasakan adanya ilmu laduni dalam diri mereka. Tidak semua 
santri bisa mendapatkannya, setiap santrinya berbeda-beda, tergantung 
pada niat mereka dalam melakukan ijazah tersebut. Selain itu membaca 
basmalah adalah sebagai wujud rasa syukur kita. Hal ini tercermin pada 
diri para santri yang merasakan hati yang tenang, mudah dalam menerima 
pelajaran dan selalu ingat dengan kekuasaan serta pertolongan yang Allah 
berikan pada setiap hambanya.
 14
  
Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan dari penulis di lapangan, 
bahwa setelah puasa bismillah selesai, mereka masih tetap melakukan 
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pembacaan tersebut sampai sekarang yaitu membaca kalimat  basmalah 
sebanyak 4.444 kali setelah shalat maghrib dan shalat subuh.
15
 
Pelaksanaan pembacaan basmalah ini sangat membantu bagi para 
santri, seperti manfaat yang sudah dijelaskan diatas. Dengan kata lain, 
pembacaan basmalah dapat mendekatkan seorang hamba dengan 
Tuhannya, membentuk pribadi yang kuat dari godaan maksiat dunia, 
mendapat kemudahan dalam belajar dan menghafal.
16
 
Setelah adanya pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kalimat 
basmalah merupakan perwujudan rasa terima kasih terhadap nikmat yang 
Allah swt berikan kepada kita dan mempunyai dampak positif bagi yang 
melakukannya. Dampak tersebut antara lain yaitu  mengingatkan kita 
bahwa tanpa kekuasaan dan pertolongan Allah pekerjaan tersebut tidak 
akan berhasil, terbebas dari godaan setan, dan mendapatkan keberkahan. 
Membaca ayat-ayat al-Qur‘an juga merupakan sarana untuk mendekatkan 
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A. Kesimpulan  
Setelah penelitian yang telah penulis lakukan terhadap pembahasan yang 
terdapat pada bab-bab sebelumnya. Sebagai penutup dari skripsi ini, penulis 
akan menyampaikan beberapa kesimpulan mengenai analisis terhadap data 
penelitian al-Qur‘an tentang tradisi pembacaan basmalah pada puasa bismillah. 
Disamping itu penulis juga akan menyampaikan beberapa saran yang 
diharapkan bermanfaat, khususnya bagi para santri yang melakukan pembacaan 
basmalah.  
1. Sejarah dilaksanakannya tradisi pembacaaan basmalah di Madin Sirajuth 
Thalibin, Purbalingga, adalah karena tradisi ini telah dilakukan sejak Kyai 
Slamet di pondok pesantren dan sampai sekarang pun masih dilakukan. 
Hal tersebut merupakan  ijazah yang diberikan oleh seorang guru kepada 
muridnya. Ijazah tersebut dimiliki oleh Kyai Slamet Saja‘ah  dari seorang 
guru atau kyainya. Pada tahun 2003 beliau menikah dan mulai 
membangun tempat mengaji untuk para santri. Saat ini tempat tersebut 
telah berkembang menjadi sekolah yang dinamakan Madin Sirajuth 
Thalibin. Kemudian ijazah pembacaan basmalah pada puasa bismillah 
diberikan kepada beberapa santrinya yang menurut beliau sanggup untuk 
melakukannya. 
2. Pelaksanaan pembacaan basmalah pada puasa bismillah di Madin Sirajuth 
Thalibin dilakukan selama 7 hari dan dibaca sebanyak 4.444 kali setelah 
melakukan shalat hajat. Adapun secara rinci praktik pelaksanaan 
pembacaan basmalah di Madin Sirajuth Thalibin yang dilakukan oleh para 




1) Melaksanakan shalat hajat 
2) Bertawasul dengan membaca surah al-Fatihah untuk Nabi   
Muhammad Saw, para wali, guru-guru, dan keluarganya.  
3) Membaca basmalah sebanyak 4.444 kali. 
4) Setiap 100 kali membaca basmalah kemudian mereka membaca 
do‘a, dan ini doanya 
 ٍِ ًَ ِ انسَّ ْد اَل دًَُِ ثِفَْضِم ثِْسِى َّللاَّ ًَ ُِْى اَنهَُّهىَّ اًَِِ أَْسئَهَُك ِعْه انسَّ ِد
ٍِ  َوثِجََسَكِة ثِْسى ًَ ِ انسَّ ْد ُْىِ  َّللاَّ ِد  انسَّ
5) Membaca  ُْفََب نَِط  (ya latif) sebanyak 100 kali,  ََْب فَتَخ  (ya fatah) 
sebanyak 100 kali,  
6)   Berpuasa selama tujuh hari. 
Setelah puasa bismillah selesai pembacaan basmallah masih tetap dibaca 
hanya saja tidak dibaca ketika selesai shalat hajat akan tetapi  pembacaan 
basmalah dilaksanakan setelah shalat maghrib dan shalat subuh. 
3. Pembacaan basmalah  pada puasa bismillah memiliki manfaat yang sangat 
banyak khususnya santri yang melakukan ijazah puasa bismillah. Adapun 
manfaat bagi pengasuh adalah menjadikan hati terasa tenang, lebih dekat 
dengan Allah dan mendapat keberkahan dalam membacanya. Sedangkan 
manfaat membaca basmalah pada puasa bismillah bagi santri yaitu 
menjadikan mereka merasa lebih tenang dan selalu ingat dengan Allah. 
Ketenangan hati dan jiwa ini dapat membantu santri untuk memahami 
dalam proses belajar. Selain itu, tidak jarang dari para santri yang 
merasakan ilmu laduni dalam diri mereka setelah mengamalkan ijazah ini. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan oleh 
santri di Madin Sirajuth Thalibin, tentang tradisi pembacaan basmalah pada 




1. Kepada para santri, tradisi pembacaan basmalah pada puasa bismillah 
merupakan bentuk untuk menyucikan jiwa dan mendekatkan diri serta 
selalu ingat dengan Allah. Pembacaan basmalah tidak serta merta 
dilakukan begitu saja, oleh karena itu sebelum melakukannya hendaknya 
meminta ijazah lebih dahulu kepada seorang guru atau kyai agar tidak ada 
kesalahan dalam niat dan pengamalannya. 
2. Untuk masyarakat umum agar tidak menghukumi salah atau berfikiran 
negative pada sebuah pelaksanaan ibadah tanpa melihat jelas alasan 
dilaksanakannya ibadah tersebut. Seperti halnya pembacaan basmalah 
pada puasa bismillah yang mana beberapa masyarakat menganggap hal 
tersebut aneh dan tidak boleh dilakukan. Karena kurangnya pemahaman 
maupun alasan yang terkait dengan pelaksanaan tradisi tersebut. 
C. Penutup 
Puji syukur Alhamdulillah dengan segala rahmat serta hidayah dari Allah 
Saw, shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw, 
dengan keberkahan itu semua penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis 
menyadari banyaknya kekurangan baik dari penulisan maupun pemahaman 
dalam membuat skripsi ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif 
dari pembaca sangat peneliti harapkan. Semoga skripsi bisa bermanfaan bagi 
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Wawancara dengan kyai Slamet pada tanggal 20 desember 2019 di Madin Sirajuth 
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Wawancara dengan kyai Slamet pada tanggal 22 desember 2019 di Madin Sirajuth 
 Thalibin, Purbalingga 
 
Wawancara dengan Kyai Slamet Saja‘ah selaku pengasuh Madin Sirajuth Thalibin, 
 Purbalingga. Pada 22 desember 2019 di  Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga  
 
Wawancara dengan Kyai Slamet Saja‘ah selaku pengasuh Madin Sirajuth Thalibin, 
 Purbalingga. Pada 20 desember 2019 di  Madin Sirajuth Thalibin, Purbalingga  
 
Wawancara dengan pak kyai Slamet pada tanggal 15  November 2019 
 
Wawancara dengan santri yang bernama Indah Mukaromah, pada 22 desember 2019, 
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Wawancara dengan ustadzah Latifah, pada 25 desember 2019 di aula Madin Sirajuth 








A. Untuk Pengasuh Madin Sirajuth Thalibin,Purbalingga 
1. Bagaimana sejarang berdirinya Madin Sirajuth Thalibin,Purbalingga? 
2. Apa saja kegiatan santri Madin Sirajuth Thalibin,Purbalingga? 
3. Siapa saja guru yang mengajar di Madin Sirajuth Thalibin,Purbalingga? 
4. Bagaimana sejarah mulainya tradisi pembacaan basmalah pada puasa 
bismillah ? 
5. Bagaimana penjelasan pengenai kandungan dari kalimat basmalah ? 
6. Siapa saja yang diperbolehkan melakukan pembacaan basmalah pada 
puasa bismillah ? 
7. Bagaimana praktik pembacaan basmalah pada puasa bismillah ? 
8. Berapa hari puasa bismillah dilakukan? 
9. Berapa banyak basmalah dibaca? 
10. Apa manfaat pembacaan basmalah pada puasa bismillah bagi pengasuk 
dan para santri? 
 
B. Untuk Santri Madin Sirajuth Thalibin,Purbalingga 
1. Apa tujuan santri melakukan  pembacaan basmalah pada puasa bismillah ? 
2. Apa manfaat yang dirasakan santri setelah melakukan tradisi pembacaan 
basmalah pada puasa bismillah ? 
3. Kapan mereka melakukan pembaca basmalah pada puasa bismillah? 
4. Apakah pembacaan basmalah dilakukan hanya saat melakukan puasa 
bismillah saja? 








Madin Sirajuth Tahalibin 
 
 





Kegiatan shalat berjama‘ah diaula Madin Sirajuth Thalibin 
 














Penulis foto bersama dengan bu nyai badi‘ah selaku  pengasuh dan salah satu santri 
madin sirajuth thalibin 
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